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BAB 1
PENDAHULUAN

Fembangunan industr: nasional atan daemah merupakan
salah satu bagian yang straregis dulam pembangunan ekonomi
nasional, katena sumbanganays techadap produbsi nasional yang
terus meningiat, juga menyerap teraga kerja dan pendayagunaan
sumber daya alam. Perrumbuhan industri mancfakror [ndonesia
telagf lebih tinggi dibending dengan tingkat pertumbuhan
ekonominya selama penode tahun 1990-1996, Dimana pertum-
buhan reta-tats GDP atau PDB selama periode tersebat adalah
2,71 persen, sedangkan pertumbuohun nilai tambah bruto induserd
manufakrur selama periode yang sama adalah sehesar 3,51 persen
(Badan Pusat Sristik Jakarts),

Struktur indust manufiktor Indonesia selama periode
1990-19%6 didominasi oleh industri makanan, minoman dan
tembaksu, induswo teksol produk teksul (TPT) dan barang dan
kubs, serta industr kayu, bambu, rotan, remput dan sejenisnya
yang mencakup lebeh dan 60 persen dad total jumlah perusahaan
mdusiri (Badan Pusat Stadistk Jakarta). Jika dilihat dan per-
tumbuhan nidai tambah perusahaan industn jenis ini mencapai
bebih dari 13 persen pertahun, hal ini menunjukkan suatu pening.-
katan yang cukup berarti (Badan Pusat Stagistik Jakarta). Tarikan
Permintaan menimbulkan perungkatan pads penawaran dad
penssahaan induste untuk memenuhi peningkatan permintaan,
baik permintaan domestik maupun permintaan ekspor.
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Pengembangan industn masutakiur di Indonesia dipenga-
rubi olch beberapa faktor yadi:

1) Fakior peomintzan, yaitn perkembangan permintaan; per-
ubahan karakteristik dan pesmintaan bak domestk maupun
lusr negers Perubahan karakeerssk dipengarubi aleh cita rasa
dan prefetensi manusda atan konsumen. perubahan starus,
pendidikan, pendapatan yang mengakibatkan perubahan gaya
hidup.

7 Kemapan teknologl, kemajuan ceknolopl dapat menciptakan
inovasi produk-produk baru yang dapat mendorong per-
mintaan.

3} Terdspat sumber penawaran baru yang dapat mendukung
pengembangan industn manufakiur.

Bhusus dalam hal industd tekstl dan produk ekl
{TPT), Indonesia telh diangpap scbapai salh sam negars
produsen  TPT utama dunta. Menwrot data WTO tabun 2004,
Indonesis berads dalam posis 11 besar schagai eksportir dengan
kontibusi sebesar 2,2 persen dari total perdagangan dunia yang
mencapai 199 Milard Diollar Amerika pada tahun 2000, Dan
potensl pasar dalam neged juga besar. Menumut Depaniemen
Perindustrian dan Perdagangan (Deppenndag) peluang pasar TFT
dalam negeri paling sedikic mencapal 18 miliar Dollar Amerika
pertahun, sedangkan industri domestik barn mengisi 4 miliar
Dollar Ameriks. Dengan demdkian kita mempunyai peluang yang
besar di pasar domestik. Sementara it industrd TPT  penyum-
bang devisa wwrbesar kedua setclabh minpak (MNatsiz Mansyur,
200331} .

Dalam era liberalisssi dan globalisasi, perdagangan antar
negars di dunis sudsh tidak dapat dibatasi dengan becbagan
proteksi badk tarif mawpun non i, schingga barang mmpos dapat
mengals masuk ke pasar domestik secara bebas. Aras desakan
nepara-negars eksportie atan produsen melalu: puatan Uiguay
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sektor perdagangan mencapai 19,43 persen, selior pertanian
154 persen. Sedangkan sektor liinnya memberi kontobusi di
bawzh 9 sampai 3 persen. Sementara fiu bju pernumbuban
ckonomi Jawa Barat tahun 2000 mencapai 5,12 persen lebih baik
pka dibandingkan dengan ekonomi nasional sebesar 4,80 persen
{(Wahyudi dick dalam Analisa Ekonomi Jawa Basat, 2003, hal 47).

Laju pertumbuban industr pengolihan ahun 19935-2000
mta-rata 4,23 persen dimans menempad posisi kedua setelah
sektor liserk, gas dan air bersth mencapn 11,20 persen.
Sedanghan scktor lam hanys mencapai 3 persen dan bahkan
negatif (Wahyudi dkk. Analisa Ekonomi Jawa Baran 2003, hal 45).

Investasi pada masing-masing sektor ekonomi i daerah
persebut (PMA dan PMDN) pada PIPT 11 82 persen pada
scktor mdustri, 4 persen pads sektor pertanian dan 14 persen
pada scktor jasa (Badan Pusar Seatistk Jawa Bami)  Investasi
pada sckior industn tahun 1998/1990 schesar Rp 68.878.726,10
{dalam juta). Sedangkan pada tahun 1999/2000 sehesar Rp.
6931412066 (dalam jum), dengan demikian temadi kenaikan
investasi pada scktor industr dan hun 1998/ 1904 . 1999,/ 2000
sehesar Rp. 435.400,56 (dalam juta) atau 0,63 persen (Laporan
Deptindag Jawa Barar 2000}

Dampak mvestast pada sektor indusini memben pengaruh
yang berarti terhadap perkembangan unit usaha indust & daerah
ini Jumlbah wnit usaha industrd tahon 1998/1999 di Jawa Barat
mencapai 254.528 unn usaha, dan pada thuen 199972000 meng-
alumi kenaikan menjadi 257,133 unit usaba. Dengan demikian
telah refjadi kenatkan 2.605 unit usahs arau 1,02 persen {Lapotan
Deeprindag Jawa Barar 2000,

Schagai dacrah pengembangan indusimi, pulie Jawa di-
dukung aleh berbagar aspek yairw (1) Sumber Daya Alam daerah
yang dapat digunakan sebagai bahan baku indostri cukup tersedsa,
{2} Industn hulu telah berkembang dengan baik uniuk memenohi
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Kode ISIC (Intermational Standard [wduite Codé) yadtu Indusei
Pakaian Jadi (18), Industr Kulit Barang dari kuliv (19), Industr
Kertas barang dan kertas (21). Jenis industsd ini telah tenbub
hampir secara merata di ima  daessh propinsi & Pulau Jawa. Hal
terscbur dapat dihar jumbsh perosabaan industn untuk g
kelompok jenis industn pada lema daceah Propinai & Pulau Jawa
yaitu sebagai besikue (Jihat wbel 1.2).
Tabel L2

Jumlah Perusabaan Indusie Untuk Kelompok Jenis Industri
Pada Lima Dacrah Propinsi i Pulaw Jawa Tabun 2000

Industd | 4+ et TPT » Kulit, | Kenias, Basang| .. ]
Dacrah Barang dan Kulir dan Kertas
Jawa Barat 1864 229 2005
Jakarta B2 0 %52
Jawa Tengah 805 (LR Dby
Jogyakarta 29 25 124
Jawa Timuz 795 20 1004 |

Sumbec Badeor P foationh fokarta, 7007

Untuk dus kelompok jends industrt ind pada bma dacrah
Propinst di Pulau Jaws, maka Jawa Barat mendominas jumbah
perusahaan industn TPT, dan industn batang dan kertas yanu
masing-masing 1864 perusahasn dan 229 perusshaan mdusen,
kermudian Jakarta dengan jumlah 892 porusahaan dan Jawa Tengah
dengan jumlah 805 perusashaan berada pada posist ketiga, Namun
secura keselurvhan untuk dua kelompok jenis industn ind pada
lirna dserah Propinzi di Pulau Javm, didominasi oleh Jaowa Bara
dengan panlah pensahaan 2093 buah, disusul oleh Jaos Tomur
dengan  jumish 1004 perusahaen, Jakars 962 perusahaan
Kemudian Jawa Tengah dan Jogyakars dengan jumlah pooisaba-
zn masing-masmg 946 boah dan 124 bush.

b |
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BAB 11

TEORI KEUNGGULAN KOMPARATIF
DAN KEUNGGULAN KOMPETITIF

2.1. Teori Keunggulan Komparatf

Suatu negara melakukan perdagangan dengan negam hin
karena didasan oleh alasan-alasan yang logis. Suaty nepars ddak
dapat memenuhd seluruh kebutuhan dalam negerinya denpan hasil
produksinya sendifl karena kebutahan masyarakat yang sangat
kompleks sedangkan barang dan jasa sebagai pemenuh kebutuhan
tetbatas. Hal ini discbablan karena sumber daya vang tethatas
pada masing-masing negara Negat-negar di dunia ind mem-
punya kepemilikan sumber dava yang berbeda-beda jumlah dan
kualitasnys, schingga mendorong negara ressebut untuk melako-
kan perdagangan dengan negara bain, agar kebutuban dalam
negeringa dapat terpeachi dengan cepat dan dengan bisys yang
rebatil murah dan perdagangan intermasional dthatapkan dapat
memperoleh kevntungan bagi masing-rmasimg negara yang teslibar
di dalamnya )

Teon  keunpgulan  komparatif dari David  Ricardo
(Salvatore; 1997,31) menjelaskan bahwa nalai atau harpa suatu
komodits ditensukan oleh nilal tenaga keda. Nilai tenags kerja
su ditentukan oleh wakiu dan jam kesja yang diperlukan enrk
memproduksi suatu barang, Menwnut teon ini, harga suam barsng
dizsimsi ditentukan cleh banyakaya tenaga kera yang diper.
punskan untck memproduksi barang tersebut, Pernyaeaan ini
mmcmberd ke habwaa:
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komparatif yang paling besar atsu produk yang mempunya ke-

Tingkat keunggulan relatf dapar ditemukan desgan me-
nentukan rasio produk komputer dengan mobil Rasio keunggul-
an kompurer adalah 2:1 {yaknd 20:10) untuk keunggulan Amerks,
sedanghkan rasio mobil yaknd, 1,51 (30:20), Kedua rasio ind meng-
indikasthan bahwa Amerka Serikat memiliki keunggulin 100
persen terhadap Jepang untuk komputer, sedangkan mobil kanya
memiliki keungpulan 50 persen. Dengan demikian Amerika
memiliki keunggulan relatif yang lebih besar untuk produk
komputer. Bag Jepang yang menderita kerugian kompatatif yang
lebih kecil dalam mobil, maks hans memboat dan mengekspor
mobil ke Amenka Serikat.

Dalam dunia nyata, teon ini mempunyad kelemalan-
kelemahan yang eukup mendasar, yaing: (1) Dikatakan balws nilai
dari suars komoditss hanya ditentukan okeh tenaga keria yang
digunakan di dalam produksi komoditas terscbut, hal il Gdak
realistis karena tenaga kera bukanlah saps-satunys faktor produksi
di dalam memproduksi barang dan jasa, tetapi masih ada fGkor
lain yang tunst menentukan nilsd stan harga dand sustu komoditss;
(2} D4 dalara asumsinya terdapat dua negara dan dua komodid, di
dunda nyata bahwa perdaganpgan mu terjadi antara banyak negara
dan banyak komodits; (3) Tidak terdapar biaya transportasi, dalam
seakits jtu tidak benar. Perdagangan antara daerah lebih-lehih lagi
perdagangan antara negara membutuhkan biaya transportasi,
sehingpa tunst menentukan harga barang: (4) Tidzk ada perubah-
an teknology D masa sekarsng felah tefaci perubahan dan
kemajuan teknologl yang cepat di dalam produksi barang dan jasa.
Dengan wehnolog vang tepat di dalam produkst dapat mencipta-
kan batang-bamng baru dan metode baru yang dapat menekan
biays produks sehingga harga menjadi muzah.
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proporsi penggunaannya dalam memproduksi barang-barang,
sehingga teori ind dinamakan teor proporsi faktor,

Teon ini dilandas: okh ssumsi-asumsi scpeni yang di-
kemulkakan oleh Sabvatore (1997; 31): (1) D1 dunia hanya terdapat
dua negara saja, dus komoditas, dan dus Bakior prodiksi (tenaga
kera dan modal); (2) Kedua negara memiliki dan menggunakan
metode atau reknologh produksi yang persis sama; (3) Komoditas
X sccars umun bersifar padat tenaga ke (bor intensive)
bersifat padat modal (capital intensive), hal ini berlaku untuk
kedua negura; (4) Spesialisasi produks yang berlangsung di kedus
Acgara sama-szma fdak l:nglup artinyn masing-masing negara
tetap memproduksi kedua jends komoditas stu secara sekaligus,
meskipun dalamn komparasi yang berbeds; (5) Selera anau pre-
ferensi-preferensi permintaan konsumen yang ada di kedua
fegara persis sama; (6) Terdapat mobilitas fakuor yang sempusna
dalarn neang bingkup masing-masing negars, namun odak ada
mobilitas faktor antara negara, astmya seorang pekera atau
sejumlih modal bisa dengan mudah berpindah-pindah dan sam
sektor ekovomi/industd ke sekeor lunnya dalamn negara yang
sama, namun mercka Bdak bisa ke negam lang (7) Sama sekahi
tdak ada biaya-biayz wansportasi, tanf atau berbagai benmuk
hambatan hinnya yang dapat mengurangi kebebasan arus
perdagangan barang yang berlangsung di antara kedus negar; (8)
Semua sumber daya produktf atan Gkior produksi di masing-
masing negara dapat dikesahkan secara penuby () Tendapat
kompetisi sempurna dalun pasar produk (tenaga kerja dan
modal). Harga terbentuk olch kekwatan pasar (permintzan dan
perawaran).

Model reon ini  mempunyai kelemshan yang cukop
mendasar seperti yang telah dikemukakan oleh Hamdy Hady
(2001; 43) schagai begkur (1) Menurut teosi perbedasn harga
bamang sejenis dapat torjacdd karena adanya perbeduan proporsi
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dan tenaga kerja menupakan fakiot penting, tetapi dalam era
globalsasi dan kemapuan bmu pengerahuan dan teknolog yang
semakin cepat sekarang ini telah menemukan metode-metode
baru atau tehnik-tehnik bacu dalam proses produksi dan barang-
barang baru pada sektor produksi

Suate kestmpulen teod keungpulan komparagf dar H-O
(Soehstyo, 1981), bahwa perdagangan internasional akan mem-
punyai manfaat schaga berkut (1) Perdagangan intemasiona
yang dilakukan secara bebas akan cenderung menyamakan hargs
barang antara kedua negara yang melikukan perdagangan; ()
Perdagangan internasional akan menjadikan hatga fkeor produksi
ntara kedua negars, cenderung sam (Prie Equakgasion, (3
Perdagangan antara negara yang dilakukan secars bebas antara
kedua negara akan cenderung menciprakan distribusi p:nd:patl;n
bagi pemnitik fakror produksi

Dan kestmpulan teori ini dapat dijelaskan bahwa susra
negara yang memiliki tenaga kerja relatif banyak dan murah,
sedangkan faktor lain (modal) relatif sedikit dan mahal, maka
negara tersebat cenderung wntuk melakukan spedialisasi dalam
produksy, dan mengeksport barung vang padat karya secara relanf
dan imengimpar barang yang padat modal. Aldbat den spesiabsas
ini, maka permintaan tenaga kerja akan naik dan ks selunch
tenagn kerp yang ingin bekerja telah dimanfaatkan, maka upah
akan cenderung nalk Schaliknya pada floor produksi lain
(modal) akan teradi hal yang sama. Negara yang memilils modal
relatif lebih banyak din mursh maka aksn berspesialisasi pada
produksi barang yang padat mosdal kemudian mengeksponnya,
sehaliknya mengimpor barang yang padar tenaga ketja dan negam
lain. Dengin demikian maka akan terjadi distoibus: pendapatan
kearah yang semakin merata bag pemilik fakior-faktor produka:
antara kedua negara yang melakukan perdagangan
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kuat. Kebutuhan dan keinginan mercka betkembang semakin
kompleks. Konsumen masa kini ddak bgi dipuaskan dengan
sckedar menyajikan war-menawar  antar harga dan kualitas
produk tetapi mercka banyak menuntur dalam berbagai hal
rengenad produk termasuk pelayanan,

Multi dimensi wnmuk strategi pasar bersaing, berkaitan
dengan  berbagai bennsk  keinginan konmmmen yang  dapat
memuaskan. Misalnya konsumen menuntut dalam beberapa hal:
(1) produk yang beckualitas cingg (bgh gualit), () harga yang
wajar (far prn) disertai syarat pembayaran yang lunak dan
alternatif cara pembayaran yang mudah, (3) penyerahan produk
dengan cepat dan tepat, (4) lyanan khosus (gpeaial srvioed)
miszlnya pengantaran produk, instalisi garansi dalam peapghka
wakru yang bama (kabo perlu suku cadang graws), (5) memdlki
tngkar flcksibilitas tinggs (high flobility) artings dapat digunakan
bersama-sama berbagai produk misalnys barang dan kulic yang
dapat dibvuat separu untuk olahraga, sepatu eniuk ke kantor, dan
ke pesta. (6) Akmb dengan pemakai (wer fiendd). Konsumen
menginginkan produk yang canggih tapi tetap kormuniarif dan
mudah dioperastkan walsupun banyak fasilieas yang ditampilkan
tetapi tidak membuat konsumen menjadi bingung unmuk me-
makairya.

Memahami berbagai kebutuhan dan keinginan konsumen
dengan kepuasan yang maksimal maka rages pemasaran odaklah
sedethana.  Philip Koder (2000, hal %), mengemulakan hahwa
perusahaan-perasshaan  yang menjual barang di pasar global
menghadapi keputusan dan tantangan. Perusahaan harus me-
mutuskan negara mana yang hanss dimasuld, bagaimana cars
mermasukl  masing-masing  negara (sebagal cksporzr, pembeli
lisenst, mitta usaha patungan yaim usaha pabok yang dikontak-
kan atau usaha pabrk yang dikelok sendinl). Perusahaan induser
banus dapat menvesuaikan fisur produk ke masing-masing ncgara,

Teor Digya Suing  —ounee e S rmias S 17






pun akan diterima oleh konsumen, konsumen tidak dapar menilai
loualitas karena bebum banyak produk pembanding yang kuat,

Diunia saar ini telsh majo pesat negati-oegan super power
yang mengendalikan perekonomian dunias mempunyasd kecen-
derunpan yang sangat kuat agar produknya  dapat memasulki
pasar di pegara manapun, Ketks produk dan berhagai nepara
telah datang di negara kita, berarti velah diperhadapkan dengan
pasar global dan persaingan. Jika persaingsn relab tampak maka
stkap perusahaan wdak lagi padas predecion  enemied, tetapi
perusahaan hapas melakukan sy dan seling erensd artinea
pesusahaan hares berusaha untuk membuse produk lebih baik,
melakukan promosi yang efektdf agar dapat memenangkan

Penssahaan yang telah berada pada dnghat permaingan
yang walpun pesaing masih lemah, vang sangat berperan adalah
devisi penjualan yang banyak mengetabu pasar, maupun kondisi
pesaing. Dalam situasi seperti int produk divsahaksn agar ddak
kalah dengan pesaing. Apa yang menjadi kelebihan pesaing
secdapat mumgkin harus duniliki oleh perusabaan sendin, kalau
periu dapat meletuhi pesaing, Dalam kondisi pasae yang bersaing,
kebutuhan akan sumber daya manusia yang terampil dan
teknologl yang memadal, menjadi suatu hal yang penting unmk
memenanghan persangan.

Michael E.Porter (1980;5) dalam bukunya strategi ber-
saing mengemukakan ada Hma kekuatan persaingan yriow (1) The
threat of mra entranis, (2) the threat of rwbstitute products or reevices, (2 the
bargaining power of buyers, (4) the bargaining power of suppliers, (3) the
covmpeirtive mipaley aomang carrent members of the indusiry. Felima kekuoar-
an persaingan i secara bersama-sarna meneritukan intensitas
persaingan dan kemampuan peruszhaan dan akan menjadi sangat
penting dalam merumuskan strategl. Kelima kekuatan persaingan
ini dapat dsjelashan sebagai benkur:
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4],
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Kebutuhan Modal, Modal diperlukan dalam jumlah besar,
tdak hanya unmk pembuatan produk dan fasilitas indusin,
tetapi menghadap: persaingan modal sangar diperlukan uneok
meinhiayai penelitin dan pengembangan produk, periklanan,
penpaalan, service di bpangan dan keedit kepada pelanpjran
agar pelanggan tertarik dengan produk yang dihasilkan per-
usahaan.

Biaya Beralih Pemasck (Fsatdier Cond. Hambatan masuk
tercipta dengan adanya buaya beralth pemasok, yaitn baaya
yang harus dikeluatksn pembeli biimana berpindah dad
produk pemasck tertentu ke produk pemasok lainnya. Biaya
perabiban ini mehputi biays melath kembali karyaaan, biaya
peralatan petlengkapan vang baru, dan sumber bara, ke-
butuhan akan banten teknis sebagaa akibat dad kever
gantungan rekayasa penjual, desain ulang produk. Biaya yang
dirasakan olch pelanggan untuk berabh ke produk pesaing
yang baru, mungkin akan menjadi hambatan yang sulit diatasi
schingrs mencegnh pendatang baru dalam indussts unnk
mencapal sukses.

Akses Kesaluran Distobusi; Hambatsn masuk dapar di-
timbulkan dengan adanya kebutuhan dad pendatang bary
untuk menyamakan dismibusi produknys. Bilumana saluran
dssiribusi untuk  pooduk tersebut  telah  ditangani  oleh
perusahaan yang sudah mapan, perusshasn barn hatus mem-
bujuk saluran terschat agar menerma produknya melalu
cara-card penurunan  harga, kerja sama  penklanan dan
sebagainya, atan pendatang bare menciprakan dan mendin-
leamy saluran yang bang.

Perusahaan yang telah mapan mungkin - mempunyai keung-
gulan buaya yang adak dapar ditru oleh pendatang baru yang
akan mmasuk, keunggulan fakior produks: misaloya: (=)
Teknalog produk milik sendin yang diindungl kepemilikan-
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Produk yang dibeli dari industi merupakan bagian dad biaya
karena pembelian cukup besar, sehingga dapat menutupi bisya
produks: dan indusen, (3) Produk yang dibelt dan industn adalah
produk standar, tdak terdiferensissi sehingpga pembel dapai
menckan harga karems banyak pemasok abternadf, (4) Pembeli
mendapatkan  laba kel Laba yang rendah  menimbulkan
ranggangan yang besar untuk menckan biaya, (5) Pembeli
mempunya informas leaghap tentang petmnintaan pasaz, harga
pasar, hiaya pernasok.

4. Kekuatan Tawar-Menawar Pemasok (Tl baopaining posyr
of suppudiers)

Pemasok dapat mengpgunakan kckuatan tawar menawar
terhadap para peserta industr dengan  menpgancam  akan
menaikkan hatgs atau menurunkan mute produk atau jasa yang
dibeli. Kekumtan pemasck atas perusahazn industri menupakan
wsi lain dan mata uang yang sama dan kekuaran pembels
Fekustan permasok ditentukan oleh betbagai faktor (1) Pernasok
akan mempunyal keunggulan bila mereks mempunyad kekuatan
besar dan jumbahoys sedikiz, (2) Jiks produk dan pemasok
mietupakan inpul penting bagl perusahaan industr, (3) Pemasok
akan mentkman kekuatan tawar-menawar bila bisnis mercka ndak
temancam  oleh  produk  alternatif, (4} Pemasek mempunyal
kemawsn dan  kemampuan untuk  mengembangkan  produk
mereka  sendinl bila meseka odak  mampu  mendapatkan
perayaratan yang memuaskan dan pembeli
5. Rivalitas di antara Pesaing Yang Ada (The compenine mealy

asrowy current members of the industry}

Persaingan {ovalitas) di antarz peresahaan mengacu pada
semua Hndskan yang dizmbil oleh perusahaan dalam dndustr

untuk memperbaik: posis perusabasn mercks masing-masing
unfuk memperoleh keunggulan dun para pessingnya. Usaha
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Gambar 2.1
Sirategi Bersaing Generik Michael Porter.
Biaya Rendah Dhifesensias

Sasaran Luss 1. Keungpulan Biaya | 2. Difesensiasi

i

Samiran Senei 3A. YFokus Baaya 3B, Fokus Diferensias

Suenlser: Mirdan” Paraer 1994, Sal 12,

Tindalan spesifik yang diperlukan untuk melaksanakan
masing-masing stategl penenk bervariasi lus, dar sam induser
ke industri lain. Namun, walavpun pilhan dan  pelaksanaan
strateg? genesik jauh dag sederhana, keduanya merupakan rute
logis menwu keunggulan bersaing yang harus disclidiki di dalam
industr manapun.

Strategi genetik merupakan suatu konscp yang dipinakan
abely prrusahaan industri dengan pilihan dengan kernampuen dan
sasaran yang ingin dicapai perusahaan. Perusahaan dapat memalih
model keunggrulan bisya aman diferensiasi pada pasar dengan
sasaran yang has atau model amtegl pada fokus  yairu fokus
hiaya atan fokuas diferensiasi dalam pasar yang semiir.

Pilihan model strategi penerik oleb perusahaan indusen
harus memikirkan resiko yang akan dihadapi penssahaan dan yang
Ichih lagi sdalah bagaimana perusshain dengan memilih seratepi
ma dapat membed manfaat yang bemila kebih bagi komoditinga
schingga pelanggan atau konsumen yang menjadi sasaran dapat
rerpenuhi kebutuhannya dengan memuaskan






terbuka membuar para pesaing industn vk menggeser posisi
perusabhaan yang berbiaya rendah.

Peruhahan kondisi ckonomi masyarakat, peckembangan
ilmu pengetabuan dan teknology, selera konsumen yang meng
alami perubahan, sepalanya akan dapat menambah atan meng-
geeer suatu keadaan,

Keunggulan Diferensiasi

Strategi penerik kedua adslah model stratepi diferensias
Pada prinsipoya strategi model ini mempengaruhi peneahaan
berusaha menempatkan produk dalam benak pelingpan sasaran,
Scdemnikian rupa schingga memperoleh posisi yang unzk dan
ungirul dibandingkan dengan produk-produk pesaing. Logika dad
strategi daferensiasi mengharuskan perusshaan memibh atribaor
untuk mendifercnsiasikan disl yang berbeda dengan s dval-
nya. Perusahaan harus benar-benar unik pada sesuatu st dirasa-
kan wnik (1904,15). Diferenstass tumbuh melahui sejumbah aknificas
spesiik  yang dilakukan perusahaan dan pengarah  kegiaran
tersebut terhadap penbelt Setiap akufitss merupakan sumber
potensi bagl keunikan.

Lebih binjut Porter mengemukakan bahwa keunikan suatu
produk dar suwte perusshaan ditenuban oleh sejumbh pencnm
pokiok (basic drivers) sebaga berkur:

1. Piihan Kebgjakan

Perusahaan menctapkan palthan kebipkan mengenal akifitas
vang perlu dilikukan dan cama melikukan akifisas. Scpumlah
kebijakan yang mendorong tercapainya kevnikan yaine (a) cirk-
cn produk dan kemampuan prodiek yang diswarkan, (b)
Pelayanan yang dsediakan {misalnya; kredit, penyerahan, atan
petbaikan), (¢} Intensitss akifitas yang dilabukan (misalnya;
besarays hisya periklanan), (d) Do akrifies {(misabnya; Bfomasi
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5 Pembelsjaran dan Pelimpahan
Keundkan smru akofitas merupakan hasil dag belsjar cara
melakianakan aktificas i denpan badk Misalnya tercapainya
it yang dihatapkan dapat merupakan hasil proses belajar.

6. Integras

Inpegrasi denpan aktifitas nild pang baru  dapat membua
perusahain menjadi unik, karens perusahaan bersanghutan
dapat lebhth mampu mengendalikan pelaksansan  aktifitas
dengan mengkoordanasikan aktifitas ini dengan keglatan kin.
Misalnya menyediskan pelayanan sendiri, bukannys menge-
rahkan pelivanan kepads pihak ketign Mencipuakan sistim
komputerisasi yang memuagkinkan dijlinkannya sistim peme-
sANan on-lne. :

7. Fakior Kelembagaan
Kelembagaan kadang-kadang memainkan peranan dalam mem-
buat perusahaan menjadi wnik. Misalnya perusahaan men-
ciptakan hubungan baik dengan serikat pekerja schingga per-
usahaan dapat meromuskan kerjs yang unik bagi karpawannya

Warren J. Keegan (1995327) mengemukakan kalau
produk dari sebuah perusshasn benar-benar batk atan dianggap
unik, maka akan mempunyal keungguban diferensias. Keuntkan
suatu produk dapat menjadi strategi yang amat efektif unmk
mempertahankan posisi pasar dan meradh penpembaban modal di
atas rata-rag, dan keunikan seringkal membuat perusahaan dapat
menctaplan barga yang cukup untuk produknya,

Gregorius Chandra (2001,75), merampillsn produk yang
baik dan uaggul dapar dilakukan pada berbagai aspek mula: dari
karakterstik produk sampa kepada pemasaran dan penjualannya.
Dan aspek produk diferensiasi mesalnya ftur, kenerja, kaalits,
daya tahan produk; sspek pebvanan misalnys pengantaran ke
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pemasaran, Sclanjutnys belisn mengemukakan inovasi sebagai
unghat tertinggi dar suatu bentuk  diferensiasi yang  akan
mempengaruhi macketing mix dan selling, dan jika perusahaan
mematuskan untuk melakukan diferensiasi dengan tinglkat tngei
usaha pensahaan harus mempunyai keadership terutama dalam
rarketing mix.
Fhilip Kotler (1996}, menjclaskan bahwa diferensiasi it
bisa terbhat pada macam-macam aspek, mungkin pada aspek
prociuk, mungkin pada penetspan  harga amw pada  citra
petusahaan. Semakin banyak aspek yang m:.-ndu.ﬁ.mg semakin
kuat pesitoning yang bisa dicapal Konsep positioning produk
menyangiut posist suatn merek dalam benak konsumen sedermi-
kian rupa schingga dipcrsepsikan unik dan wngpul dibanding
micrek peszing dalam hal ambuet dan manfaat produk

Straregi Fokus

Seratepi keungpulan biava dan diferensiasi hanya memper-
timbangian dampak pada pasar massal. Sedanghan seracegi fokus
pada biaya dan fokus difirensias:, mengarmah pada sasaran pasaz
sempit atau pelanggan yang ditetapkan secara sempit. Porter
mengemukakan perusshaan  yang menganur  strategi  fokus
memikh puate segmen pada kelompok segmen dalam induser
bersanpghutan. Pengenur strutepy fokus berusaha mencapai ke-
ungpulan bersaing secara keselunshan,

Strategl fokus yang memibh fokus pada biaya perosahaan,
mengusahukan keunggulan biaya renduh danpads pesaing pada
seginen pasar sasarman yang scnpit berdasarkan posisi biaya
rendsh dari perusahaan. Fokus pada biaya rendah manakal
perusahazn dapar menawarkan harga rendah kepada pasar sasaran

dilranding pesaing
Sedanghkan yang memilih fokus diferensiasi perusahaan
dapat menawarkan produknya benar-benar berbeda  dalum
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Segmentasi geografi, membagi pasar menjadi beberapa
unit secara geografis seperti negara, regional, negasa bagian, kota,
atzu kompleks peromahann. Perosahasn mungkin memutuskan
untuk betoperasi dalam satu wiliysh saja atau sermua wilayah
tetapd bebih memperhatikan perbedaan kebutuhan dan ketginan
pelanggan atau honsemen,

Segmentasi demografk, membagi pasar meajudi kelompok
berdasarkan umnuz, jends kelamin, besat keluarga, siklus kehidupan
kehwrga, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, agama, ras dan
kebangsaan. Sedangkan psikografik membag pembell menjadi
kelompok berbeda besdasaskan karakteristik kelas sosul, paya
hidup atsu kepribadian. Orang yang berada pada kelompok
demoprafik yang sama dapat mempunya cin patkoprafik yang
berbeda

Sepmentasi tingkah laku, mengelompokkan pembell bes-
dasarkan pada pengetahuan, skap, pengpenaan, afau  reaksi
meteks terhadap suatu produk. Segmeniasi tingkah laku merupa.
kan sval yang paling smenank untk membentuk segmen pasar.
Karena batk pada sirateg diferensiasi mavpun pada folus sehlu
mengacy pada perilaku pelangpgan atau komsumen dalam segmen
manapn sesuai dengan karakier masing-masng pada segmen
pasar.

Competitive Advantage suatu dacrah ditenmkan oleh
banyak faktor. Lorenxo Bacci dabem jurnalnga (2002; 2 yang
betjudul The ietangible detrrminatr of comprisiivenass amd  theor
seeaimrremens e cave of regianal anahris meagemukakan bahwa ; The
determminanty of the cmpetitive advowigge of o beal potes relatue oty
preduction of @ good depand on the bypotherer made on the good conridered,
aw e Sechmplogy, an tbe tepe of commpelition awd o sraxy atber factr,

Lebih lanjut Lorenzo mengermukakan secara  teordts
terdapar dua hipotess yang merupakan kerangha kerjs dakun
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Folkus dari kebijakan pemerintab adalah menciptakan lingkungan
yang compeonl untuk peruschaan, mengator makro ekonoma,
dan kondisi sosial yang dapat dipredikst  schingga dapat me-
minimalisir resiko eksternal dard akdifitas ckonomi, (4) Frmano
Integrasi sektor kemangan internagional akan memberi dampak
tethadap pertumbuhan ckonomi yang baik, schinga member
dukungan terhadap daya saing internasional.  Efisiensi dan sckior
kewangan merupakan ukuran yang baik dar penyebaran aneara
tingkat bungz dengan pembayaran dani peminjam, dan yang
diterirna oleh depozn, (3) Infrustmcury;, pesturmbuhan infrastoskios
yang baik akan mendukung heglatan ckonomi Termasuk datam
hal ini adalsh ketemsediaan sumber daya alam dan fungsd sistim
bisnis, mformast wchnologl, oansportasi, komunikaszi  dan
pendidikan, dan perBndungan yang efisien terhadap lingkungan,
(6} Manggeement; Daya saing suatu produk dan jasa menpakan
refleksi dari kermampuan menejerial, orientas pngka panjang,
kemarnpuan mengadaptasi dalam lingkungan persaingan, ongkat
kermampuan kewitausshaan dan keahlian berdntegrasi dan ke
unikan dari keglatan bisnis, (7) Soemr and fcdeskig;  keungpulan
kompetititf  dapat dibangun atas efidensi dan inovas dari
kemajuan teknologi. Dalam keglatan penclitian dan inovasi men-
ciptakan pengetabuan bar dan ind penting untuk sebuah negara
dalam tahap pembangun ekonomd, (8) Ckaiy of peopie; keahlian
tenaga kerja dengan sthap yang posiif akan meningkatkan
produktifitas dan daya saing suama negara. Pendidikan, kemam-
puzn tchnik tenaga kerja, kualitas mmanagemen dan efistensi
semuahnya memben sumbangan terhadap daya saing,

Jan Maarten de Ver (1993 15) dalam jurnalnya berjudul
Sorfuing  for Internatinal Competitiveners mengermakakan setidaknya
ada tuga ambut penting dalam daya saing yainw: (1) Compeatitioensrs
ér il o the meicro devel of the firme and tromsisted fo She matiomal ool sndy
iwoa owkirgwent g of analpels. (3] Cospesiiveneis & imoreariaply
techmalsgy-driven.  [3) Compatittoeness i offen covated throuph mon marks
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dmu pengetabuan dan eknologi serts penempannys  dalam
aktifitas ekonomi yang meningkatkan nilsi tambab, (6) Sweber
daya mvamwiid, indikator sumber days manusia ditujukan unwk
mengulous ketersediaan dan kualitas sumber daya manssa, (7}
Kelemisggaan, meropakan indikawor yang mengukur seberapa jauh
lim sosial, politk, hukwm, dan aspek keamanan mampuh
mempengarchi secara positif akiifitas perekonomian decrah, (8)
Crovermance daw  Kebgiokaw Pemenntah, dimaksudkan ukuran dard
kualitas adrinistrasi pemenintahan daersh khususnya menyedia-
kan ' mfrastruknur  fisik dan  peraturan-peraturan daemh, (%)
Mawgermen daw ehonams mikrs, betkaitan dengan sebetapa jach per-
usahaan di daerah cikelols dengan cara movatfl dan meng-
untungkan.

Rina Indinstuti (2002) dalam makalah fang merupakan
hasil penclitiannya menemukan varabel daya saing komoditas
KUEKM Jawa Barat yang terdicl dari  tujub vadabel urama, yaioe
(1) Prospek pemasaran (pertumbuhan dan pansa), (2) Potensi
penggunsan bahan baku lokal, (3} Potensi penyesuaian produksi
(produk), (4) Potensi pertambuhan wsaba, (5) Produkeifias/
efisiensi, () Penyerapan tenaga kerja, (7) Keundkan produk

Schnjutnys Rina Industod mendiskusikan makalah int
dengan Bank Indonesia dan Perguruan Tinggi di Jova Basar
menghasilkan  rekomendasi  upaya peningkatan  daya  saung
komoditas  KUKM berorientasi ekspor haros berbasis pada: (1)
Pengussaan pengetahuan, weknologi dan informas uamk meng-
atasi kesenpangan pada aspek produksi dan pemasaman. Peran
pemerintzh (pusat dan daesah) dan kelembagaan pendukung
sangat penting, (2} Pencipraan keuntkan produk melahd dukungan
sumber daya lokal, (3) Diferensial produk dan jasa unedk
menyiasati peboang pengembangan produksi dan pasar. Diperhy-
kan bantuan R & D oleh pemermtah dan lembaga mset serta
bantuan pendanaan oleh lembaga pembuaysan khusssaya per-
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Z. Tahapan Sedang beskembang
Dalam 1ahap i sebuah negara dalam petiods awal pem-
bangunan, mulsi memobilisas para bizokratya mencipakan
Enghungan bisnis melahd pencpraan pasar kevangan dan
infrastrekrur sosial Sumber daya yang dianugerahkan dan
snplkatan kegja yang tersedin disalurkan ke lembaga yang
dijsbnkan oleh pemerintah. Bisnis cenderung dengan mem-
perkenalkan teknobogl produksi dan negam asing, dan mercka
jnga terpantung pada pasar asing untok penjuslan produknya.
Scbagai skibatnya, daya saing infernastonal schuwah negars
dalam tahap ini secara luas bersandar pada bngkungan bisnis
mternasional, tepmasuk tngkar koes asing dan harga bahan
baku.
3. Tahapan Semi Maju

Pembangunan perckonomian telah meleoan periode awal
Dalam tahap ini muki mengurangi ketergantungan  pada
pemerintah. Peran witausahawan unmuk melskukan investasi
sermakin  besar. Faktor manusia yang berperan  schagai
wirausahawan akan mengambil resiko yang lebih bessr dalam
pembangunan ckonomi Pola persaingan oligopobistik mancul
dalam bisnis pada whap semi maju dan perosahaan cenderang
mebikukan diversifikasi kedalam bidang bam Pembangunan
industri terkait dan pendukung, semakin mendapar perhatian.
Sehingpa terjadi pembangunan ckonomi yang semalen maju
dan negara semakin dapar bersaing.

4. Tahap Maju

Pada tahap ini terjudi proses novasi yang lebih lanjor dad
tahap semi maju Huobungan industsn terkair dan pendukung
secara hosisontal dan secara vertikal diongkarkan lebdh lanjur.
Protes msnufsknee menjadi lebith  berpenpalaman, koaliag
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3. Tahap Kedewasaan

Pada tahap kedewasaan telah muncul inovasi dalam proscs
manafakwe, tefadi pengembangan produk, dan organisast
bisnis. Hubungan di anars industd yang terkait secarn
honsontal dan vertikal menjads lebih kuat pada tahap ini, dan
bisais menciptakan pembangunan yang scimbang bak dalam
huba maupuen hilis dan tetap kompestf di pasar intemational
Pars wirmmsahawan berperan akuf dabim investasi Peran
pemerintzh terutama dalam perindungan terhadap pasar dan
pemberian subsidi, dihapuskan. Dalam mhap ini perusahasn
bersaing secaras pench bak terhadap perssahaan domestk

maupun ssng yang pada gilirannya akan merangsang pengem-
bangan produk dan perbaikan kualias.

4. Tahap penurenan

Industa yang telah melcwati mhap kedewasaan dan pagal
mempertahankan inovas, secars alimiah akan memasuki tahap
penurunan. Pasar menjad: jenuh pada wuk ind dan harapan
kongumen techadsp ualitas produk, rngel. Biaya produkss
meningkat jika bisnls mencobs unruk melayanl permintaan
konsumen yang borpengalaman, dan mengakibatkan suar
penurunan yang cepat dalam daya saing intermasionalnya.
Terapi indusitt masth dapat memperbadka persoalan ini jika
para manajer dan nsinyue yang profesicnal beketa sama unmk
mencapal inovasi organisasional dan teknis,
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BABR IIl
TEOQRI PRODUKSI, EFISIENST DAN MUTU

3.1 Teor produksi

Kemajuan perckonomisn smtu bangsa, salah samunpa
dapat divkur dan pertumbuhan produksi pada sekios-schrox
ekonomi bangsa tersebut. Suatu bangsa atau negara yang mermniliki
sumber daya yang banyak, akzn membed hatapan dan kenyataan
untuk lebdh berpehung menciptakan outpus dengan lebih cepa.
Kecepatan pertumbuban output  atau  produksi, sangat i
pengarvhi olch kombinasi pemnakaisn input yang =ems dan
proporsional  Pemakalan inpur yang uodak proporsonal akan
membawa kecenderungan pada proses produksi yang odak
efisien, dan membawa dampak pada hasil cutput yang sdak dapat
bersaing. Karena itn manajemen di bidang produksi hans lebih
profesional, dan permnanfaatan tehnik-tehnik produkai yang lebah
mutakhir schinggs dapat menghasilkan produksi dengan lebab
efisicn dan menguntungkan

Cobb-Douglass (Sockarawi, 1990, 231) menggunakan
tchnik [ladt Owipwr-Prie (LIOF) duw Profic Fimetion dengan asumass
pengusaha  memaksimumlan  keuntungan  danpads  memaksd-
rourrkan wilitas (kepuasan) usahanye Cara ini mebbatkan harga
faktor produksi dan produksi yang telih dinormatkan dengan
hatga tertenns. Hal terscbut dapar dsjehiskan sebagai berikut;
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tidak bessifat kaku, kegiazan produksi yang menyatakin fakior-
Gkior tertentn dalam proses produksi sehingga dipat men-
ciptakan nilai tambah atsu cutpur. Faktor produksi yang diguna-
kan pada sekior industr manufakeur reatunya disesuaikan dengan
keperluan dalam proses produksi

3. 2. Efisiensi

Suata perckonomian dalam lingkup makre maupun mikoo
{perusahsan) yang melakukan penanaman modal, tdaklah semara-
mata karena dorongan uniuk meningkatkan output tetapl yang
lchih penting dalam penanaman modal suate penuahaan atsu
kegiatan ekonomi nasional sdalah berusaha mendptakan outpu
dengan penggunaan input yang efisien dan laba yang maksimum.
Efisicnsi dalam pencaptaan cwipat merupakan smtu indikas
techadsp output yang ditawarkan dan hasil proses tersebur. Harga
ocutput yang dibasilkan akan menjacdi sangar peoting  bag
kelangsungan hidup perusahaan. Harpa outpot hams dapat men.
cerminkan kevntungan perusahaan dan dapar bersuing di pasaran.

Suam perusihaan yang mempunyal daya saing enpgg dan
memberi banyak keuntungan bag perckonomian, yang pada
gilirannya memberi pendipatan yang tnggl pada berbagai rumah
tangga ckonomi, sehinggn tabungan meningkat yang merapakan
salab saru faktor alwnulasi modal dalam swate perekonomian.
Akumalasi roodal yang  tngg membuat tinghat bungn cenderung
menutun schingga pairsh investas ahan scmakin terdozong,
karena beban biaya bunga pinjaman yang rendah,

Pengertian efisiens: sangat relatif, karena besaran peng:
gunaan mput untok setip jenis produk odaklzh sama, misalnya
biaya input untuk menghasilkon sam pasang sepatu kulit odaklab
sama dengan biaya mpue unruk menghasilkan sato pasang pakaian
{baju dan celana).
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sebagal upaya unwik mencapal indikator efisiensi. Penpgunaan
nput yang optimum dapat diketabus dengan mekihat nilai tambah-
an dari satu-gatuan yang dihasilien. Schinggs dapat ditulis scbagnai
benkur:

AY Py
AY. Py = AN Py amu E "E.
dirmana:
¥ = output
X  =inpum

AY = tambahan outpu
AX = mambahan input
Py = hamga output

Px = harga input

A ;
= produk marginal

Berdasarkan persamaan ini maka produk margingl sama
dengan nishah dan wnput-oupur. Dengan demikisn penpertian
efisiensi sampai di sini masib tetbatas pada apakah usaha yang di-
lakukan memperoleh keuntungan atau ndak

Suatu usaha dikarakan menpuntungkan kalau setiap tam-
brahan milai ourpat selaly lebih besar dari setap 1ambahan nilai
nput atau AY.Py > AN PX Feuntungan akan berhend bils
AY.Py = AX.Pyx, yaitu terjadi pada situasi yang hargs menying-
pung gans produks total

Dalam  beberapa literang, sclain efisiensi harga, jugs
efisiensi tchnis dan efisienss ekonomi John P. Doll dan Frank
Deazem (Masir; 1%97) menyarakan babama efisiensi chonosmi ber-
hubungan dengan penggunaan kombinasi input yang mesuk-
simumbkan tujean indvidu atao tojuan sostal Efsienst ekonomi
didefinisikan dalum dua syarae yaine syarat kehansan (moan
comdrivon) dan syara kecukupan (raffioes? comditie) syarat keharusan
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menjadikan st negara mempunyai daya saing. DN sis hin
banyak negara yang tidak memiild sumber days alam yang
melimpah secara relat{ tetapi mempunyai keunggulan bersaimg,
Tentunya negama terschur lebih berfokus pads pengembangan

Tidak satupun negara di dunia memilild sumber daya secara
lenghap, karena itn selalu ada ketetgantungan terhadap negan
lun. Michael P.Todaro (1987; 197} mengemukakan bahwa
masalth pokok mengenai ketergantungan global adalah (3}
persccdiaan enerji dan sumber dava, (b} kescmbangan pangan
penduduk secara global, ({c) krisis hotang Dunia Ketiga, dan {d)
permintaan penatasn uleng tata ckonomi  internasional  Lebdh
lanjut Todaro mengemukakan bahwa masalah enerji {misalnya;
minyak, batu bara, gas alam, dan tenaga hidro  clekink)
merupakan dasar bagi pembangunan industd moderen.  Nepara-
negara maju yang penduduknya tdak lebih dan seperempar dad
jumish penduduk duni, mengkonsums hampir 85 persen dan
produlesi enerji dunia per mhun, Sedangkan negara-negata Dhunia
Ketiga yang bukan penghasil  minyak  juga sangat bergantong
pada minyak schagai bahan bakar dalam perumbuhan indusie
dan pertenianmya.

Faktor Modal

Modal merainkan peranan penting dalam meninghatkan
hasil kerja perekonomian suatu bangsa  Modal erar kaitannya
dengan kemunghkinan untuk melakukan perubahan produksi
Modal diperlukan unruk mclengkapi sumber daya manuss yang
semakin bertambah terus schingga pemupukan modal merupakan
suatu vang tdak dapat diebklan unmk memperhia: produks:
serta menciptakan lapangan kera dan menaikan owtpat.

Gregory Mankiw (2000; 73) mengemukakan model per-
nembuhan Solow difancang wntuk menunjukkan bagairmana per-







dan Jerman yang tumbuby cepar setelah perang dunia 11 karena
persedizan modal mercka pads kondisi mapan tingg yang
distbablan tngkat tabungan mereka tnggi. Solow mengemuka-
kan (dalam Mankiw, 2000; 81) entang hubungen antara abungan
dengan pertumbuhan ekonoml Tabungan yang tinggi mengarah
kepada pertumbuhan yang lebsh cepar.

Sumber Daya Manusia

Sumber daya manusia memiliki posts strategls mendorong
kemajuan perekonomian suam bangsa. Tersedianya sumbser daya
Faniasia socar potensial akan berfungsi sebagad unsus pendorong
kemajuan ckonomi dan daya saing svata bangsa. Bangsa yang
memiliki sumber daya manusha yang relatf beclimpah akan
mempunyal daya saing yang relatif lebih ungpul dibanding dengan
negara yang kekurangan sumber days mamsia

Walaupun demikian ddak sedikit negara yang memiliki
sumber daya manusis relatif berdimpah tetapd ddak mempenya
kemampuan untuk mendorong kemajuan ckonominya, dn tidak
mempunyal daya saing, Tidak sedikit pula negara yang keloarang.
an sumber daya manusia secara relanif api reladf cepat dan dapat
bersaing di pasar global.

Kasus yang pertama dengan sumber daya manusia yang
beelimpah ndak dapat bersaing, tetjadi pada kebanyakan negam
berkembang scperti Indonesis. Jika sumber daya mamsis me-
rupakan suatu unsur sebagal pelaku pembangunan, maka schagai
pelaku harus mendapat perhatian untuk pengembangannya.

Sutyastie Svemitro Remi mengemukakan dalam oulisan-
nva (2003) pentingnys kualitas sumber daya manusia merapakan
kelemahan yang mendasar bagl negirs-negara betkembang ter
masuk Indonesss. Selama kst chonoml  menunjukkan bahwa
negara-negara yang mempunyal kuabtas sumber dava manusia
yang lebih baik akan lebih cepar bangkit dad keisis yang
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Bank Dunia (Yudo Suwmsono dan Endang 1993, 4)
mengemukakan bahwa pembanpunan sumber diya manusm
sdalah sehuruh aknfitas dalam bidang pendidikan dan latthan,
keschatan, gird, penurunan fertibtas, peningkatan kemampuasn
entreprencnsial, pengembangan dan wkoolopl. Pada wahun 1988
Bank Dunia memperluas pengertzan pengembangan SDM dengan
memasukkan unsus-unsut yang baru yane kesempatan kerpa,
bnghkungan hadup yang schat, peagembangan & tempat ketja,
kehidupan pobtik yang bebas,

United MNations Development Programme (UNDP
berdasarkan studinya telah mersmuskan pengelahuan baru dard
pembangunan manusia yang dirmat melalui laporannys tahun
1991 sehagai berikus:

Human {resources) deveispoment ir the process of imorvautng peapl chedee, it
focued aqually om the formation of human cpatilities {thragi, insenting in
feopile) and on thy wre of there agpelilineg Hevagh orvaliag o partigbatory
framenork for innom and eoplnyoenr grosih

Pombangunan manusia merupakan proses  peninghatan
kemampuan manusta, proses tersebus dikonsentrasikan secara
merata  pada  peninphatan  formasi  kenampuan-kemampuan
manusta, meklul inventast pada din manusds dan permanfzatan
dan kermnampuan manusis, melalul penciptaan kerangka partisipass
unfuk menghasilkan pendipatan dan peninglatan kesempatan
kera (Yudo Swasono dan Endang, 1993; 6.

Canadian International Development Ageney (CIDA)
menpemakakan tentang Pengembangsn Sumber Daya Manusia
(PEDM), dimuat dalam McWhinney (1980) dimls okh Yudo
Swasono dan Endang (1993; B Bahwa pembanpunan sumber
daya mamsia sebagal mu dan sasaran pembangunan, vang dalam
jingks pendek berkaitan dengan pendidikan dar latihan yang
sejera beomanfaat wniuk memonuhs kehutuhan naga konga
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di pasar Internasional Kemampun daya saing suaru produk,
tidak dapat dipisahkan dengan kemampusn penpussaan teknologi
Penguasaan teknolog sangat ditentukan oleh beberapa kesiagaan
sumber dava manusisnya (SDM). Dengan demikan peran sumber
daya manusiy aipnifikan techadap peckembangan reknologi.

Ekonomi klasik mengemukakan tentang konsep pengem-
bangan sunber daya manusia yang didasarkan kepads hubungan
kesclarasan antata manusis dalam hal ini tenaga kespi dengan
scjumlab faktor produlksi lain seperti: tanah, material, dan rmesin-
mesin. Masing-masing faktor produkst mempunysd sumbangan
yang berbeda-beda terhadap output sesuai dengan mum fakior
produks tereebut.

Vincer dan Schultz (Muhammad Assiad Anwar, Faisal H.
Basri, Mohamad Tkhsan; 1995; 125) mengatakan ada hubungan
yang positif yang cukugp kuat antar tinglt pendidikan (formal)
yang dimilild sescotang dengan kemampuoan awdividu terschot
untuk belsjar sclama bekerja [(barminy &y dwimg) sclanjuinga
dikatakan bahwa pendidikan yang paling dasar sckalipun yang
member seseamang kemnampuan membaca, menulis dan meng-
hitung, sudah pasu dapat betkembang dalam pekerjsannya
Sehingga lambat bun pekerjaan vang ditckuni seseorang dapar
memben pengetahuan kepada arang yang bersanghkutan

Leontief (Saleatore 1997.147) teleh melakoukan penchtian
dengan menggunakan data-data perdagangan Amerika Serikat
ihun 1947 dengan menpgunakan hipotesis berdasarkan model
teord Heckscher—Ohlin (H-0), mengatakan bahwa Amesika
Serkat akan mengekspor komodit padat modal dan mengimpon
komodin padat tenaga kerja, mengingat Amerika Serikat langka
tenapa  keria. Terman Leontf sangat  mengejutkain  karena
bertentangan dengan Teon Heckscher - Ohlin (HA0). Leontcf
menemukan bahwa hanya sekitar 30 pemsen substtusl mpor
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Michael Porter (1994, hal 166) mengemukaksn perubah.-
an teknologt merupakan hal pentng hanya jida perubahan ini
berpengaruh pada keunggulin bersabng  serta mendorong per-
ubahan struktur industrl dan tescaptanya nduits bare Untuk
memahami peran teknologi  dalim keonggulin bersaing  adalsh
schorch raneal nidyd kepiatan  perusshazn mudad dad rangkasan
kegtaran prodluksi sampal kepada scluruh rangkaian  kegiatan
pemasatart.

Joseph Alois Schumpeter (Budicne 1985129 menge-
mulkaksn kemajuan teknologl meniadi posisi sentral dalam peoses
pembangunan ekonomi tensama pada masa persaingan sem-
puma. Unsur whams pembangunan teeletak pada usaha kombinas
baru yang di dalamoya terkandunpg berbagai kemungkinan
Kombmasi bara ind moncul dalam bentuk inovatzf MLL. [hingan
(1983; 158) menjelaskan bahwa inovasi terden dam: (1) pengenalan
barang baru, (Z) penpenalan metode produksi baru (3) pom-
bukaan pasar baru, () penguasaan sumber penawaran ban bahan
mentzh atau barang semi manufaktur, (3) pembentukan organisasi
baru pada senap industn sepert penciplain menopoli

Todare (1984; 29 perubahan teknologn yang pesat telah
sangat mempengnehi perdagangan dunia Salah satu dampak
perubahan teknologl negara maju yang jelas terhadap pendapacan
cksport duna ketiga. Adanya pengembangan bahan-bahan peng-
gant sintets untuk berbagu komeodiel seperti: karet, wool dan
kapas, dan kalit, telab diproduksi secara besar-besatan.

Sadono Sukimo (2000; 463) mengatakan bahwa sosdi-
sl emipitis tehh mencmukan sumber yang paling penting
dalam pertumbuhan ekonomi. Perkembangan teknologn  me-

mungikinkan seorang pekerja menghasilkan lebih banyak barang
dibandingkan dengan wakiu sebebumnya Dan mermsngrinkan
pekerja memperolch apah yang lebibh tnpggl. Selanjutnya Sukimao
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mengerjakan sesuatu yang berpuna, Schingga dalam definisinga
beliau memgemukakan tesmasuk  perangkar  lunak  sepern
manajcrial, kemampuan marketing dan pelayanan jasa adminis-
uasi keschatan, pendidikan din kevangan, Smilie (1991) meng-
gambarkan definist yang has tentang teknologl ink sebagai sains
dan send untuk memproses sesvatu dengan mengaphkasikan
kezhban dan pengerahoan (Mareana, J004; 141)

Defintsi imi mengpambarkan bahwa reknologh tudak hanya
diseumaikan sebatas mesin dan alat yang terpisth dar symber
daya manusia dan konteks sosialnya tetapi teknologn adalah
produk, suatu paket yang dihasilkan oleh beberapa penmahaan
atau institusi dan dikonsums atau dygunakan oleh pihak lin,

Madison (Martani 2001: 142) mengemulakan hasd susvey
intensif yang meliputi 5ga perempat populisi dan pangsa pasar
produk dunda, baliwa mesin wama pertumbuhan ekonomi adalah
kemajuan pengetahuan dan twknik yang dicerminkan  dalam
sumber daya manusia (SDM) dan medal

Karena it konsep tentang iransformasi teknologi atan alih
teknologl dari negara maju ke negasa berkembang dengan tupuan
mempercepat proses pembangunan di negara berkembang, hal int
tdaklah sama dengan mengimport barang hin, membeli dan
memakai seperti pakadan tidak memeslukan reknik yang tinggl dan
gdak memerlukan biaya dalam pemakaianoya. Transformasi
teknobogm tidak otomans begitn dipasang langsung dapat ber-
fungsi, tetapi memethukan suatu proses penyesuann dengan
kemmampuan sumber daya manusia sebagal unsur pengperak
teknologl.

Dengan demilian operasionalisasi teknologl sangar me-
lekat dengan kemampuan sumber daya manuia Schingga yang
perhy dipikirkan sdalih bapumana meninghatkan kemampuan

sumber daya manusts agar dapat meneraphkan teknokopl yang
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dart tinghat pendidikan tnghst keschatan, dan penguasaan iptek,
SDM Indonesis khusmsnya sangat teringgal jauh dibanding
dengan  negam-negara  ASEAN  laimnpa  Misalngs  Human
Development Index (HDT) Indonesta tahun 1994 dan UNDP
berada pada peringkat ke 105, demgan angka HDI 0,586 (Agus
Pakpahan, dalam Martani hal B3) scdanghan negars-negara
ASEAM lun kecuali Philipina, HDI nya berada pada peringhat
antara 43 dan 54 denpan anpka index sntara 0,778 — 0,838 Kores
Selatan berada pada peringkat 32 dan HDI nya 0,854, Cina ada
pada peringkat 94 HDI nya 0,664, Philipina ada pada peringkat 99
dengan angka index 0,64, Human Development Index (HDI)
adalsh suamu angka index yang menyaskan berbagai indikator
soslal dan ekonomd sepertl angka melek huruf, angka hatapan
hidup, pendspatan perkapata, penduduk kedalam same anpka
indeks dengan suans formula testentu

Ukuran Human Development Index (HDI) Indonesia
berada pade peringhar yung rendah di Aso Tenppara, akan
menjadi salsh sata indikator yang signifikan terhadap rendahnys
daya saing di pasar global Unsur lan yang menjadi wkoran days
saing negars beskembang, khususnys Indonesia adalab masalah
penchitian dan penpembangan (R and 0. Agus Pakpahan dan
kawan-karwan  (Martani  2001: hal 185) mengatakan kemirraan
antara kalangan industn dengan lembaga-lembaga R & D dan
pergunuan tng masth sangat kermah.

Hubungan antara lembaga ind kurang membangkitkan
suasana sinergs antua industel dan dunis penelitian serta pen-
didikan. (2} Lingkungun indusiri Indonesia masth sangat sedikit
vang memifiks divisi dser (R & D) yang mempunyai kemampaan
movatif dan invensf unruk menciptakan dan mengembangkan
produk ungpulan sendi. (3) Dan sep pembiayaan dan unmk B
and D jumish dana R and I yang tersedia masth terbatas. Jumlah
pengehusran untuk R and D mash tergolong  tendah  di-
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Tahap II,

Tﬂbﬂr Hfl

Tabap IV,

pertumbuohan produk, proses produksi, disempur-
nakan di negara asal inovest dan kecepatan proses
produksinya dapat dilipatgandakan vk meme-
nuhi permintaan batk dalam maupun her negerd
Pada tahap ini produk tersehut belum dapat ditiru
olch negara lain,

fase kemarangan produk, produk temsebur menjadi
standar produbsinya dapar dilakukan sccara massal
dengan mermakai mesin-mesin otomatis, schingpra
tenapa kejanya pun tidlak perlu gedaly terampil
Pervsahann penemunya tdak lagi memprodulksinga
sendid  produk-produk  tessebut  tetapt memben
bsensi ke perusahaan lain baik dalam negen
maupun luar negenl dan denpan cara  ind perusa-
haan penemu akan lebih beruntung.

pada tahap ini negara penpikuer dapat meman-
fastkan tensga kerjanya yang lebih murah untuk
membuat produk yanp sudsh standar it sehingga
dapat menjualkannya dengan haiga yang lebih
murah dar harga jual perusahaan di negars penemu
produk tersebut. Karena merck produk in sudah
sangat dikenal dan mendapar simpati atan dsenangi
rrasyarakat yang lebdh loas, Walsupon dipeodulsi
dengan tenaga kerja yang kurang rerampil, sehingga
kemampuan bersaing produk ini tdak hanya katena
merek yang sodah teskenal tetapi juga karena
harganya mursh,

Sebagai produk dan dmu pengetshuan dan teknolog,
maka pengembangan iprek merupakan salah sam fakior yang
sangat penting untak menciptakan kemampuan daya saing suatu
presluk. Peranan iprek tidak hanys meningkatkan cfiriensl dan
produktifitssaya  tetapt  lebih  bersifat  jangka panjng  dan

T T e R B R U S ARV P R .






4. K. Ishakawa, betpendapat bahwa mutu adalah kepuasan
pelinggan. Dengan demildan setap bapisn prodes dalam
organisazi memiliki pelanggan. Kepmasan pelanggan internal
akan menyebablan kepuasan pelanggun organisasi.

I50 (The Intemational Organization for Standardiation)
mencdefiniikan bahwa mune adabah  derajat atau teghar karak-
teristik yang mebckat pada produk yang menculupi persyaratan
atau keinginan, Kankteristik produk terdin dad berbagai macam
antara hain; {2) Karakteristk fsik (elektrikal, mekanikal, bio-
logikal), seperti handphone, mobal, dan menah, (b) Kamkeeristik
penlaky (kejujuran, kesopanan) seperti rumah sakat dan per-
bankan (c) Karakteristik sensori (bau, rasa) seperti makanan dan
MUMLITIAR

Dari  beberapa pendapat yang tchh dikernukakan maka
penulis mendefinisikan sccars sederhana babwa mutu suata
produk adalah suats produk yang dapar memenuhi persyaratan
baik secara Bsik maupun pelapanann  yang sclalu dapat menye-
suaikan difi dengan keinginan dan kepuasan pelanggan.

Handi lrawan (200237) berdasarkan smodi bteratur dan
penpalamman menpdi  konsultan di berbagal  perusahaan  di
Indonciis mengatakan ada lima cin utama kepuzsan pelanggan
(1) Kualitas produk ada enam elemen dan kuabitas produk, yams
performance, durability, fratwr, reliakifty, onsrtensy, dan dergn, misal-
nya produk televisd yang menempilkan gamlbsar dan suara yang
bagus swet atau tidak cepat rusak, memiliki banyak fasthtas, tdsk
sda gangguan dan denahnys menawan. (2) Harga bagt pelanpgan
yang, sensitil dengan harga murah, mereks merasa mendapatkan
kepuasan yang tnggi karena mereka mendapatkan nikai vang yong
tnpgi (¥ Service berganneng pada tiga hal yaitu sustem tehnolop
dan manusia, Faktor manusia memegang peranan 70 persen. (4)
Emotonal faktor, beberapa produk yang erat kaitannya dengan
gaya hidup seperti mobil, kosmetik dan pakaian. (5) Bethubungan
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Sedangkan keputusan pembelian ditentukan aleh:
(1) Harga
{# Kuabras itu sendiri
(3} Penampilan
(4) Daya Tahan
{3} Nama yang terkenal
() Desam dan Model
M Kinesa.

Jepang; Kualitas ditenmuban atas dasar:

{1} Nama yang terkenal
{2 Kineta
{3 Daya tahan
(4) Harga
Sedangkan keputusan pembelian yang menentukan mutu
(1) Kinesja
(2) Harga
{3) Kemudahan untuk dipergenakan
{#) Desain dan Model
(5) Nama yang terkenal

Untuk mencapas kepuasan pelanggan atan konsumen tidak
hanya kualitas yang melekat pada produk, tetapi yang ndak kalah
pentingnya adalah koabitas pelapanan (s gually). Konsep
kualitas pelayanan yang  populer sckarang ini adalabh konsep
service quality vang dikembangkan oleh Pamsuraman, Berry
dan Zeitbaml (Handi lrawan; 2002; 57) menjacdh lima dimensi
yaitae (1) Tamerbd, suntu setvice yang tidak bisa diraba, udak bisa
dicivem, tetapi kesan yang dirasaksn pelanggan begitu menarik,
misalnys Lobby Hotel mempunyai pelayanan yang batk, terithat
peralatan yang mewah, kesamik yang cantk mentmbulkan days
tark pelanggan, (Z) Rebabifity, yaitn demensi yang mengukus
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Maslow (H. Travan 2002; 73) pads tinghat yang semakin
dngg kebutuhan manusia ddak gl dengan hal yang primer,
tetapd rmasih ada lagl kebutuhan manusia yang sangat pribadi yaiu
kebutuhan ego dan sktushsasi Pelanpgan beskeinginan agar epo-
nya dijaga statusnya di mata orang banyak dipertahankan
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BAR IV
PERILAKL KONSUMEN DAN MARKETING MIX

4.1, Teor Perilaku KEonsumen

Secara sedethana pelanggan atau konsumen adalah orang
yang membeli dan menggunakan produk dan sebuah perusahasn.
Pelanggan ini selaly bemnteraksi dengan perusahaan setclah
perutahsan menghasilkan produk. Sedemnikian rupa perusahaan
harus berbuat maksimal untuk memenuhi kebutuhan dan keingin-
an pelanpgan Dalam situasi yang semakin maje dan penub
persaingan antara perusahasn industd selarang i, pelanggan
akan mempunyai banyak pilihan yang ditawarkan di pasar. Untuk
merebut hat pelangpan atau  konsumen, perusahaan  hans
menawarkan produk yang menank dan widk bagt pelanggan atag
konsumen, schingga mereka tidak berpindsh ke produk yang
ditywarkan olch penusahsan pesaing,

James Engel, Roger Blackwel, Paul Miniard menulis
dalarm buko dengan judul Perifabs Kowswmes (1994; ) menyatzkan
bahwa masalah inB dan pemasaran sdabh kegagalan unmuk
menpenali konsumnen sehagai raja. Selanjutnys belisu menyatakan
la bukan bidang yang tdak dapat berpikir, yang dapat
dirmanipulasi semuanya olkech pembaujuk  komesial,  Perilaku
konsumen, biasanyas penuh artd dan beronentas) fujuan produk
dan jasa diterima atan ditolak berdasarkan sejauhmans keduanya
dipandang relevan dengan kebutohan dan gaya hidup. Individu
sanggup sepenuhnya mengabalkan semues yang dikatakan oleh
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Sadeno Sukirno (1994;76) mengatakan babws perminta-
an sestorang atau masyarakar techadap sesvate barang ditentukan
oleh banyak faktor yaing, (1) Harga barang itu sendhin, (Z) Harga
barang bin yang mempunyad kaitan erat dengan barang terscbut,
(3) Corak destribusi pendapatan dalam masyarakat, (4) Citarasa
masyarakay, (5) Jumbah penduduk, (6) Ramabin mengenal keadaan
di masa yang akan datang.

Socdiyono (1989,108) mengatakan seorang konsumen
ingin dan sangpup membeli sesuatw barsng tdak hanya ter-
gantung pads hatga barang tetapl olh fkror-faktor lain yang
sangat besar peranannya yaitu hamga satwan barang penggant,
harga satuan bareng-barang komplemen, besamya pendapatan
konsumen vang bemangkwtan, dan cia-masa vang  dimlikd
konsamen.

Paul B. Keugman {1990, 13} mengemukakan bahwa: To
analyge the demand cerwe fusng the firem produiing coree particuliv produc,
conpider the behasior af @ represeststive indimdua), He onll moasiorie b
wislity skyect i budper constrasmy.

Analisis kurve permintaan yang dihadapi perusahasn
dalam memproduks: beberapa produk rertenm hans mempertim-
banpkan perilaku individual yang akan memaksimalkan kepunain
pada suatu batas angguran. Konsumen dalam e persampan nidak
bergantung kepada perusahaan karens banyak pikhan yang ter-
sedia dipasar. Karena e kepunsan produsen hamis mengacu
kepada kepentingan konsumen.

Teod yang dikemukakan oleh para pakar terdabulu meng-
isyaratkan bahwa fakior kegunasn dan selera atau cita-rasa me-
rupakan suvam persyarstan yang disjukan cleh konsumen dimana
akan menjad gcoan bag keputuwsan produsen dalam  mem-
produksi sesuats barang pada pasar persaingan
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non human, sedangkan fuktor wknologi den sistem  hanya
membes konteibusi sekitar 30 persen. Karens it peruszhasn
yang berupaya meningkarkan kualias pelayanan dengan hanym
memfokuskan kepada perubahan eknologi, skan kecewa karena
itu perdu mempetsiapkan kualitas pelayanan techadap pelanggan.

4.2, Teod Marketing Mix

Di tengah persaingan yang semakin seru dalam era pasar
Global ind, upaya perusahasn untuk meningkatkan pangsa pasas
semakin gencar, tetapi sangat rumit dan kompleks para manejer
pernasaran sangat sibuk mencari model strategd yang efekaf uniuk
merath keberhasilin perusahaan. Penesapan strategl yang tepat
tentunya para pemasar harus rerlebih dahuwly memahami sikap
konsumen, para pesaing dan penguassan  model-model tear
pemasaran yang sciuad, agar produk mereka dapat menguasad
pangsa pasar.

Jerome McCanthy (Hermawan, H2196), memper-
kenalkan teon marketing mix dengan 4P yaitu: Produk, Price,
Place dan Promotion, menspakian suafu strateg) permasaran yang
telah  banyak digenakan olch mengjer pemasaran  produk
perusahaan. Keempat unsur inl digenakan secara proporsional
digabungkan sata sama kin wnk menentukan posis perusahaan.
Penygabungan dari keempat unsus i hans benar-benar men-
cerminkan bauran pemasaran yang dapar mercbut pangsa pasar
yang has staw pangsa pads segmen terentu. Sehingga mening-
katkan wvolume penjmlan dan laba yang memasdal Keempat
komponen ind harus saling menunjang satu sama kain. Shaning
mastng-masing  komponen dapar memben dorongan  kepads
pemasaran produk denpan mencapad hasil vang diharapkan olch
perusahaan dergan maksimal Penerapan stratepi sarkestny mix,
tdak ada kombinasi keempat komponen ini yang sudah per-
manen, mehinkan besgantung pada sinmsi pasar, preaing, dan
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an okeh suato perusahaan. Ta menjelaskan, lsalitas suans produk
ditentukan oleh bagaimana pelanggan memandang produk ter-
sebut. Dan sisd pemasaran koalitas berartt kemampuan produk
untuk memuaskan kebutuhan pelanpgan atiu keinginan pelanggan.

Selanjurnya belian mengatakan kualitas pakaian yang tes-
batk vntuk pesgr kubiah muenghin setelan jeans, bukan pakaian
lengkap terbuar dari bahan yang mahal Jenis jeans dengan jahitan
yang kuat dan paling enak dipakai amau tzhan lama menupakan
jenis produk dengan koalitas penampalan yang baik dad pesaing
adalah produk yang diingtnkan okh pelanggan, tentunya kualitas
dan kepuasan konsumen tefgantung pada apa yvang ditawarkan
oleh produk i secara total

Fhilip Eoter dan Gary Armatcong (1996; 274), men-
definisskean produk menapakan sesuatu yang dapat ditawarkan ke
paser untuk mendapatkan perhatian, dibel, dperpunakan atau
dikensumsi dan yang dapat memungkinkan keinginan dan
kebutuhan produk mencakup lebih dagi sekedar barang berwsjud
{dapat dideteksi panca mdera).

Suaty produk yang dapat memusrkan keinginan dan
kebutuhan konsumen harus memilarkan perencansan produk
tidak hanya dari segi fisik, tetapi juga meliput service, memarut
Koter (1996; 274) ada tga tingkatan dalam memikirkan
perencanaan produk. Tingkat yang pertama adalah produk in.
Hal int ditujukan produk apa yang ingin dibeb oleh pembel atau
konsumen, yaitu suatu tingkatan produk yang dapar memenchi
kebutvhan dan manfaat inti bagi konsumen, misalnya seorang
wanita membeli lipstik ddak lebih dari sekedar manfast pevama
bibir. Tingkatan kedud perencanaan produk hams menyusun
preduk akmal di sekitar produk i Produk sktval memilild
karckteristik tingkat muots, sifar, desain, nama merek, dan
kemnasan. Ketiga, perencana produk hans menyuson peodulk
tambahan di sekiar produk int dan produk aknaal dengan
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Pertama bils harga dinatkkan pangsa pasar produk atau jasa akan
tusun, Kedws saat hasga dinakan pangsa pasarpuen ikt natk, Keejps
bila harga diturenkan pangta pasar natk, Kespar bili hasga
dinatkan pangsa pasar tung naik Kenmmgkinan pertama dan
ketiga acdalsh yang paling secing terjadi Ada rrade off antara harga
dan pangsa pasar dan suarn produk yang ditwaskan oleh
perusahaan.  Artinya  kenatkan harga  menyebabkan  sebagian
pelanggan mempertimbanpgkan untuk beralih ke produk lin, dan
bila harga diturunkan daya rarik suato produk secars umum akan
mengalami kenaikan.

Kemungkinan kedua dan kcempat jarang teredi Dalam
beberapa industs dan sitwas tertentu hal i sering tegjadi kedka
harga naik pangsa pasar pun meningkat Ind biasa teradi pads
industrl dimana harga menjac isyarat kzalitas, Konsumen sangat
sulit mengevaluasi kualitas produk temschuot, schingga meteka
mengpunakan harga sebagai syarat bahoa produk it berkualinas
lebih baik dibandingkan dengan produk pesaing.

Perubahan harga membawa pengarah techadap perubahan
pangsa pasar bagli perusahasn. Permasalihannya  bagammana
meramalkan pengarul perubahan hasga terhadap pangsa pasar,
berapa tingkat hasga yang paling optimal Agar dapat meraih
pangsa pasar yang lebih besar dibanding dengaen pesaing, Hagga
_pany aptemmal adalab twphist dowang perwrswan pongra passe Hdak berar
mengekibarkan proftabiliter sears Aeselrsban akas meminghat bila
barpa dirsrunian,

Penctapan  harga semakin  rumit  pka  perusahain
diperhadepkan dengan situasi persaingan yang scmakin ketat
Hampar semua kemungkinen variasi kombinasi harga dan kuatitas
telah dilakokan oleh perusahasn dan juga dapat diskun atan dirira
oleh perusahaan pesang Menurne Richard D'gvend dalam
Heomawan (2002: 87), kondis i berads pada hiper compenition,
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produk, harga dan promosi, katens keputusan ini diperbukan
wakiu bertahun-tahun, melabu riset dan jumlah biaya yang besar
menyangkut (ransportasi (anghkutan) sieering (penyimpangan) dan
produk yang dipasarkan.

Mansjemnen yang bergerak  dalam  bidang  distmbus
menghadapi kesulitan untuk menentukan saluran distibusi yang
wdeal Berapa jumbah saluman distribusi. Bamyak faktor yang
mempengarchi penentean saluran distribusi 1Di antarsnya adalah
karakreristik pasar seperti kondis: geografis pasar, ukuran pasar,
dan peribiku pasar. Jenis produk situasi bngkungan bisnis, dan
kondisi perusahaan. Fakros-faktor inibh yang mempenganihi
pilihan techadap saluran distrihost

Secara  pans besar menunst MeCharthy piliban salusan
distribusi bagi perusahaan yakni saluran distribusi langsung dan
saluran distribusi secara ridak langsung. Perusahian memilib
melakukan distibusi bngsung kepada pelanggan akhir amo
kensumen karena mercha ingin mengendalikan seluruh kegiatan
pemiasaran, dengan dasar pemikiran, bisyanya rendah, dapat
mehakukan pekerjaan ini secara efekeif ketimbang perantara
Selain itu perantara tidak membeni perhation khusus kepada
produk tertentu. Pedagang perantara hanya mengejas-ngejar  ke-
untungan dan produk  perusshasn manapen yang i el
Perusahaan yang berhubungan langsung dengan para langganan-
nya, dapat mengetahui perubahan-perubshan yang tefjadi pada
sikap pelanpgan, schingpa perusahaan dengan cepat menyelesai.
kan bauran pemasamnaya.

Distribusi tidak  langsung, perusahazn  menpggunakan
tngkatan saluran dustribosi, yare melalu pedagang  besar,
pengecer, dan spesialis-spesiabs lainnya. Kondisi geografis sangat
bias dan mfrastruktor di bidang anghutan kurang mendukung
perusahaan akan kebth menggunakan perantara seperti distributos,
anglotan atan grosir. Kondisi geografis Indonesa yang luas
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distributor, grosir toko, kemudian ke konsumen akhis Sopmen
Aedua, adalab ukur yang menggunakan tedgy schagai bahan dasar
seperii usaha rof, mic, biskuat, manabak dan bin-lin.

Jahur distsibusi untuk melayani segmen ind relarif pendek,
yaitu dari distrbutor kngzung kepada pengusaha rot, mie dan
lainrys. Segeew kotips, adalah pelangpan industs yang berskala
besar. Segmen ini biwsanya langsung dilaypand oleh prudisen,
Misalnya perusahaan biskui, me instant yang berskala bhesar
pertimbangannys adalah mereka membueuhkan produk yang
tdak standar. Pelanggan membunshkan tergu dengan koualitas
textentu atau texigu Fang sudah dicarnpur dengan bahan bin,

Produk-produk  elekuonik dan  otomonf ada  kecen-
derungan untuk memperpendek saluran distribusi. Dukungan
pelayanan yang vital bagi produk ini sangat dibutuhkan unmk
memenangkan persaingan. Karena ito banyak  distibutor atau
agen produk ini dipangkas dan saluran distmbutornys diper-
pendek.

Pemilihan saluran distributor dipengamuhi pada oleh status
produk. Produk yang masih bar, ada kecenderungan bagi per-
wsahaan untuk memperpendek lebih dahulu dan ditangani secara
khusus,

McCharty dan Perreaul {1995 329} menjclaskan ragam
dan kuantitas produk yang inge dibeli pelanggan mumgkin
berbeda dengan tagam dan kuantitas produk yang diprodukai
perusahaan. Pelangpan tdak selaly mengetahul informas lengkap
tentang  semus  produsen, dan produsen odak  mengetaluo
konsumnen mana yang membutuhkan produk apa, dimana, kapan
dengan harga berapa. Kebanyaklan produsen mencad bantuan
spesiabis hila mercka masuk pasar internassonal wntuk pertama
kab Spesialis dapat membenkan informasi tentang kebutahan

T D SRy i i i






menyampaikan produk kepada setiap segmen pasar yang telah
ditentukan.
Gregorius Chandra (2002;154) mengatakan tujuan pokak
saluran destribusi sdalah menciptakan utilitas bagl pars pelanggan.
Ureilstas versebaut tepdin dar Ema karegork
1. Unlitas tempat (pdsr sctilfy) yaitu ketersedizan produk ativ jasa
yang nyaman dan mudah diakses pelanggan potensial.

2 Utilitaz waktu (ter witlity) ketersedinan produk ataw jass saar
diinginksn elch pelanggan pada wakt tettenfa

3. Udtlitas benmuk (frw wtlin) yaitu produk diproses sesuai
dengan benmk yang ditnginkan.

4. Utilieas informasi (igflrmatisn wiifiy), penjelisan wnum menge-
meai fitur dan manfaat produk vang tersedia,

5. Udbtas kepemilikan (el snility) menyanghat sepostasi atay
jasa yang dipassrkan dan produsen ke konsumen.

Selanjutnya G.Chandra mengatakan proses pembentukan
sahuran distribusi global agar sesuai dengan tupmn perusahaan
secara keseluruhan dipengarubd oleh empat faktor utarma:

. Karaktesistik pelangpan (jumlsh pelanggan, distribusi, peo-
grafis, pendapatan, kebiasaan berbelsnja, dan reaksi terhadap
berbagai metode penjuslan).

2 Karaktenstik produk (ingkar standagsasi, pershability, baik,
tuntuizn layanan, harga per unit).

3. Karaktedstik perantura (tipe, pumlsh, twisn dan kebunshan
perantara, komitmen dan loyalitas pada pemasok).

4. Karsheteristk lingkungan (politik eknomi sosial budaya,
reknolog, dan hukum).

Strategi Promosi

Promeosi memainkan peranan pening dalam menempar-
kan possi produk & mata dan di benak pembelh Promosni







BAB V
PERAN PEMERINTAH MEMBANGUN DAYA SATNG

5.1 Membangun Sekior Publik

lsu sentral vang menjadi tantangan dalem persaingan
globsal, perama berkaitan dengan perubahan-perubahan eksternal
yaitu persaingan yang sermakin keras, perobahan-perobahan yang
sermakin cepat terutama di bidang tcknologi Kedua, darni sis
internal negam berkembang khususnya Indonesia menghadapi
kelemahan-kelemahan yang berkaitan dengan loalitas sumber
daya manusia (SDM) baik dan profesionalisme maupun dan sisi
miral

Kecenderungan eksternal dan kelemahan mternal mnilah,
yang merupakan sebagian din penyebab ekonomi Indonesia
terpuruk  dalam  era  persatnpan  global upaya peningkatan
kemampuzn ckooomi Indonesia dalam persaingan global tentu
harus dilakukan melalul pemberdayaan mkyan di hidang chonorme,
scktor publik sangat penting, pelayanan terhadap pemberdayaan
ekonomi dan kegiatan investasi di dalam negen.

Menusat Peof. Miyasto dalam makalahnya pada kongres
ISEl ke XIV (2000) di Makassaz, ada bebermpa hal yang perlu
deperhatikan dalam membangun sekior publik;

1} perlu ditegaskan menpenad visi dan misi dari pelayanan publik,
orientasi pelayanan publik hendaknya dinzahkan pada pem.
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1} Mempercepat dan menyediakan barang-barang yang dibutuh-
kan, tetsedianys infrastruktur dan memunghinksn barang:
batang kebutuhan masyarakar dengan biaya yang lebih murah.,

2) Infrastrukur yang baik dapar memperancar transportasi yang
pada giliannya merangsang adanys stabilits dan mengurangi
disparitas harga antara dacrab (penyamaan harga). Dengan
adanya kemvudahan transportasi, maks barang dapar dialiskan
ke tempar-tempat yang hkekurangan (dfinf) suam barang
schinggs akan tercapai kestabilan harpa,

3) Infeastruktur yang mempetlancar transportasi berfungsi me-
ningkatkan nilai tambah barang dan jasa. Banyak dacrah yang
letaknya jauh dard pasar dan onghos yang mahal Tersedianya
transportasl yang bak dan mumsh memuongkinkan  hasil
produksi dacrah tersebut dapar dungkut dan dijual ke pasar,
atau dengan loita lin dapat menjanghau konsumen,

4) Infrastruknet  yang memperlancar tansportasi tanst  mem-
pengarchi harga yang efisien Transportasi vang bak dan
murah akan menemukan biava transakst.

5) Inframrukor  yang memperlincs mansportasi dapat menime-
bulkan spesialisasi antars dacrah transportasi Fang moarzh

dengan mudah akan mendorong pembagian kera  dan
spesialisas secarn geografis antar dacrah.

5.2, Peran Pemeriniah Membangunan Sektor Industr

Memasuki persaingan ghobal dalam tatanan ckonomi
dunia, integrasi dan regionalisasi ekonomi global melanda dunia
saat mi mempengiruhi peckembangan ckonomi duni  Per-
kernbangan tekniologi dan informasi mengarah pada koosdinasi
pengoperasian usaba yang lebih efeknf dan efisien ataw dengan
biays yang semakin murzh. Hal terecbhut telsh membuat adanya

saling ketergrntungan antam bangsa-bangsa di dunia.
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dunia wsaha telah memben dampak terhadap beban biaya yang
sernakin tinggl pada dunia usaha.

Pajak yang divsulkan dan ditetapkan bersama DPR men-
cerminkan bahwa beban masvasakat odaklsh dngan i masa
mendatang. Pendapatan negara yang bersumber dari pajak tahun
2002 sehesar Rp 183 miliun ini meningkat menjadi Bp.213 tnbun
i tahun 2003, Dengan demikian teradi peningkatan sehesar
Rp 3 tiliun atau kenaikan sebesar lebih dan 16 persen.  Dalam
RUU APBMN pemerintah menatgerkan pendapatan dan pajak
schesar Rp 234 wiliun di tahun 2004 atau terad peninghatan
sthesar Rp.21 wiliun, atau teradi kenakan sebesar 10 persen dad
tabun 2003 (Eock 5., 2004).

Besarnya  tuget penermasn  pajak  oleh  pemerintsh
tentunya menjadi beban berat bagl wajib paak baik perorangan
maupun badan perusahasn. Pasal 17 ayat (2) dan (3) UL Nomor
17 whun 2000, bahwa papk yang dikenakan kepada penssahaan
screndah-rendahnya 25 persen tentunya menjadi beban keuangan
perusahsan.

Eegiatan usaha dengan blaya tingg membaae harga-harga
bamng yang dibasilkan cenderung mahal  Akibat dan hamga yang
mahal tenaga kera atau para kadawan memmtut kenaikan upah
atay gajl agar dapat mengimbangi kenatkan harga dan barang yang
mercka hasilkan di pasae, schingga harga semakin mahal  Jadi
tidak sulit untuk mengatakan bahwa salah satu sebab produk ks
tidak dapat bersaing di pasar global selain karena muta, harganya
vang mahal

Targee merebut pasar domestik vang telah menjadi pasar
global yang cukup potensial, juga akan retap menjadi kendala
dengan adanya impor barang yang sama.  Hal tessebur ddak dapat
dihindars karcna it ndak ada jalan kin saat ki dengan kondisi
krisis kecuali pemetintah membuat prioritas terhadap kebijakan
yang dapat meningkatkan efisiens: dan efekrifitas penggunaan
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Revitalisasd pada sektor industri secars makeo  oleh
pemetintah pusat adalah pengembangan indusm dan pes-
dagangan yvang difokuskan pads cabang-cabang industri yang
banyak menycrap tenaga kerja dan menghasilkan devisa, anatars
kain adalah tekstil dan produk tekstil, elektronik, alas kaks, peng-
olzhan kayy, industn pulp dan kertas.

Untuk mendukung  kebijakan tersebur dikembanghan
kawasan industri yang diharapkan menjadi salah satu pendorong
pertumbuhan sektor industri yang lebib terarsh, terpadu dan lebih
ehisien, memenuhi persyuratan tata aang dan boghungan hidup
schingga membeti hasil guna yang lchih optimal.  Aspek penting
lain dari kawasan industn dibarapkan investor pengguns kapling
st mendapat beberaps fasilitas seperti banman  pooses
pedjifian penditian perusahaan industn gesual Keputusan Menteri
Perindustrian dan Perdagangan Rl Nomor 256 Tahun 1997,
keressediaan infrastrukiur yang lenghap, kepastan tempat usaha
yang sesiai dengan tata rang dan keamanan,

Pengelompokan keghtan industn pada satu lokasi akan
mempermudah  penyedioan fasilitas pengolahan lmbah serta
pengendalian Bmbah.  Permumbuhan industn yang sdak terarah
dan berkembang secam individual akan membert pengaruh besar
tethadap kelestanian bnglungan karena tdak mudah melakukan
pengendalian.

Keberhasilan  kebijakan revitalisasi dan  pengembangan
industn memerlukan dukungan iklim nvestan yang kondusif ter-
masuk pembiayazn melabhi perhankan dan lembaga keuangan
dengan bunga yang rendah, stabilitas politik dan keamanan, sera
keharmonisan tenaga kema.  Jika iklim usaha investasi berjalan
searah dalam arti saling mendukong, diharapkan makin kokohnya
strukiar industri dan meadorong kemampuan bersaing di pasar
domestik dan pasar luar negeri.
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BAB VI
MODEL DAYA SATNG

World Economic Forum (WEF) lembagn yang secara
rutin: mencrbitkan G Compenitivensss Report memoberi definisi
daya sadop nasional schagad kemampuan perekonomian nasional
untuk mencapai pertumbulan chonomd yang tnggi dan ber-
kelanjutsn. Institute of Management Development (IMD)
dengan publikasinya Werdd Compenitivesens Yoardeok mende finisikan
daya saing nasional schapai kemampuan suata negans dalam men-
ciptakan nilai tambah dalam ranglks menambah kekayaan nasonal
dengan cara mengebola aset dan proses, daya tark dan agresifitas,
ghobality dan proximaty, serta dengan mengintegrasthan hubung.
an-hubungzsn tersebur kedalamn suatn model ckonomd dan sosil
Nury, Bodiono, Ammdda, 2002, hal 12).

Dong Sung Cho, (2000: 138), mengemulakan konsep
daya saing internasional, tddak hanya bergantong pada masakh
tenaga kera, modal dan sumber daya alam yang banvak dan harga
yang musmh, tetapi sumber daya i hanya sebagian dasi banyak
faktor penente. Cho selinjutnys mengemukakan  babwa konsep
kin ennk mengukur daya saing internasional sebush negara
adalah pangsa pasar dumanya, Meskipun ini menspakan indikator
yang bemmanfast, retapi hal ini sering salah arh  katena
meningkatkan pangsa pasar denpan menunkan harga ekspor di
bawah biaya produksi, kadang-kadang melalui subsidi pemerantah,
tetapi texlepas dan daya saing internasionalnys yang tdak selalu
PO
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keunggalan absobus wmuk kemputer dan kergian absolut enmk
mobil Sedengkan jepang mempunyai keunggulan absabut untuk
mobil, dan kerugian absehu untuk komputer. Dalam kasus ini
akan tefjadi perdagangan antara Amerika dengan Jepang yabu
Amerla mengekspor komputer dan Jepang mengekspor mabil,

Teod keunggulan Absolut masih gagal menelaskan pejala
perdagangan internasional bila sebush negars memiliki keung-
gulin absolut unwk sermua produk. Misalnga Ametiks dapat
mempeoduksi 20 unit komputer dan 30 unit mobil Sedangkan
Jepang 10 unit komputer dan 20 unit mokil. Dengan demikian
Amerka mempunyal keungpulan abdolot itk kedua preduk
ditandingian dengan Jepang, Karena itu Amertks tidak mendapat
apa-apa dafi perdagayan dengan Jepang,

David Ricardo, mengatakan balwa biaya absolut tdak
relevan, maka muncullah teon keunggulan komparatf dengan
dasar teor bisya relaifl schagai basis teqadinya perdagangan
antara pegara. Scpertt halnya Adam Smith, Ricardo  mengabakan
faktor produksi mnah dan modal, dan hanya memperhatikan
faktor temapa ketja

Teor ini menyatakan bahwa meskipun sebush negarm
sanggup menghasikan sena barang pada harga yang lkebih
renddah dad negara lain, tetapi perdagangan masih tetap dapat
menguntungkan  kediza  negara  tersebut  berdasarkan  biaya
komparatf, Memunar beliau scbuah negars dapat lebih baik dani
negara  lain  dalam  menghasilian  beberapa  bamang, namun
demikian negara terscbut harus  berkonsentrasi pada produk
dengan keunggulan komparaif yang palmg tinggr. Dan negara
terscbut hatus mengimpor produk yang keunggualan komparasf-
nya yang paling kecll Misalnpa, dalam kames berkut ini, Amerka
dapar memprodulesi 20 anit komputer dan 30 unit mobil, sedang-
kan Jepang 10 undt komputer dan 20 unit mobil Keungpulan
relaif dapat  dmemukan  dengan  menentukan  msio  produk
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pcrdmngmmuumg:nmgﬂlingmmgmnmﬂ:n kedus
negara,

Setiap negara dapat mengekspon barang yang diproduksi-
nya dengan menggunakan fakeor produksi yang persedisannya
melimpah dan mumh secara reladf, serea mengimpont basang
yang jika diprodulsinya sendin menggunakan faktar produksi
vang langka dan mahal secara seladif (Krugman, 1994). Terjadi
perdagangan antata kedus negara it tdak hanys mesdstanghkan
keuntungan secam komparatif tetapi dalsm segi lain akan
menimbulkan penyamaan harga fakior dan distribusi pendapatan.

Penpamann harga faktor dan distibusi pendapatan dikenal
dengan Prie factor equalipation theoreen. (Salvatore, 1997). Teon ini
merupakan kelinjutsn dad teori Heckscher-Ohlin yang di-
kembangkan cleh Paul Samuelson schingga menjadi populer
dengan nama teotema Heckscher-Ohlin-Samuelson (H-0-5),

Pada intinys teori inl menyatakan bahwa perdagangan
micrnasional cenderung mendorong tesjadinga proses penyamann
harga-harga reladfl di negara yang terlibar dalam perdagangan.
Harga yang relatif sama akan menimbulkan dampak terhadap
pendapatan relatif dari para tenaga kerja mavpun pemilik tanah.
Karena dengan perdagangan bebas, output dar barang yang
memiliki keunggulan komparatf akan meningkar, schingga per-
mintaan akan faktor berkelebihan dan konsekwensinya harpanya
juga akan meningkat Pada saat yang bersamsan owpur dasd
batang yang memiiki kelemahan kompararf akan menurun,

schinpga permintzan untak faktor langka dan konsekwens: harga-
nya juga akan menunmn.

Mamun demikian teon i membutshkan syarat-syarat
yang kust unmk persamaan harge faktor. Syarat tersebur
mencakup tidak adenya biaya transporas, tidak adanys hambaian
perdagangan, dan eknologi yang ideneik. Implikasi yang menank
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dan efisien. Ulnwan dan bentuk dasi pertumbuhan remah
tangga (s and pattern of growsh of bame demand), pengaliman
dan pendidikan konswmen yang lebih doggl  akan mening-
katkan pengalaman permintaan, Ukuran dan pengalaman
kondisi permintazn diukur dengan pertumbuhan mhunan rata-
rata dan indeks pendidikan. Perkembangan dard permantaan
nternasional (frend inirmativns) demand).

(3) Indusiri terkait dan pendukung (wiard awd wpparting
indistry). Untuk menjaga dan memelhara kelangsungan dan
keunggulan daya saing maka perlu dijaga saling keterkaitan
antar industd  (reppdied.  Indusm teckait dan pendukung
memalihd ikatan kebelakang dan kedepan vang kuat dengan
perusahaan-perusahaan dalam suatg sekior tertenon  Infra-
struktur berupa transportasi, telekomunikasi dan  fasilitas
lainnya seperti tenaga listrik, akan mempengaruhi daya saing
suan nepara atau dacrah,

[4) Swrateg, struliur ofganisasi dan moedal perusahaan, seria
kondisi pesaing (Fim Strutegy, Strokir and Revady) i dalam,
negara akan merupakan faktor yang menentukan keunggulan
daya saing suatu penssahaan. Saingan yang berat blasanya akan
kchih mendorong suara perusahasn untek melakukan penpem-
bangan produk dan teknologl peningkatan  produktivieas,
efizienzi dan efektifitas, serta peningkatan kualitas produk dan
pelayanan {servi).

Mekanisme pemikiran M. Porter dapat dilihat pada pambar

6.1. benbout ini.
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Gambar 6.1

Kerangka Teor Days Saing Internasional
{Model Sembilan Fakiot Dong Sung Cha)

Sumber Forarws prhmeg
Domg Sang Che AKK

Fmnpat unsur Faktor fsik (Plysécal Factors) yang tendin

dan:

{1} Sumber Daya Alam yang dimiliki (Endssed Ressurves) dapat
dibagi menjpadi sumber days munenal, pertanian, kehutanan,
perkanan dan Enghungan, Ketersediaan, mutu, dan harga
sumber daya alam, merupakan salah sans faktor yang
menciptakan kemampuan doye saing suwate komosditas dalam
suatu dactah atau negara

{Z) Lingkungan Bisnis [Baswerr Ememnment) Lingbungan hisnzs

dipandang pada unglkat negam, mdustt dan perusahaan, Pada
tingkat natsonal tesdapat komponen yang dapar dilihar dan






inovasl denpan cepat dan responsif terhadap permintasn,
maka perusshaan tesscbut akan dapat bersaing dan mengu-
rangi reaiko perdagangan emasionalnys
Empat unsur Faktor manusia (Human Factors) yang
tendiri dari:

{1) Pekerja (Warkery), Ukuran nilai pekerja yang paling mudah
teridentifikasi adalah unghkat upah, pendidikan, perasaan me-
miliki pada suat orgamsasi, penenimasn kewenanpan atau
tanggung jawab terhadap pekesjuan, etos kerja dan budaya
ketja yang disiplin, akan mempengaruhi produksifitas tenaga
ketja

(?) Politisi dan birokrat {Podtisksr and Bareaworstsy, Negata yang
diperintah oleh para polusi vang memililkd komarmen pada
pertumbuban dan keberhasilan dapat membimbing dalam
menciptakan daya saing internestonal. Suoatu hirokeat yang
efisien dan tidak korup dapat menenmukan dan menerapkan
kebijakan negara yang tepat, menciptakan suane keadaan yang
kondusif sehingga dapat membangun  kinetja daya saing
suatu negars atau daerah ataw perusahaan industri i dacrah
terichur,

(1) Wirausahawan (Fafrpereeurs); Kualitas Wirausahawan, vital
bagi setiap negars dalam suwtu tahap awal dalam pem-
bangunan perekonomian, Daya saing schuah negara diperkuat
dengan usaha mereka untuk mengurang dsiko dan memak-
similkan penghasilan.

(4) Para manajer, teknisi dan perancang profesional (Prsfsons
Muawagers and [npemeers); Pekeryman para menejer profesional
vang berdedikasi dalam mengusangt biaya produksi.  Kemam-
puan inovasl para desainer  dan keahlian manajer dalam
membuat stratepl maclar dad proses produks: sampal kepada
pemasatan yang dapat mencptakan efisienst dan mut
produk yang memenuh keinginan dan kebib dipalih kensumen,
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Susuber: D Sung Cho, 2000

Mode! teor ini mengisyaratkan pengpuenasn fakior-fakior
produksi yang dislokssikan secara efisien baik pengrunaan faktor
fsik maupun sumber daya manusis. Sumber daya manusia yang
ahli dan profesional akan menjadi peranan penting dalarm meng-
atur produksl dan pemasaran, Peranen sumber daya manusa batk
dari dalam interen perusahaan maopun penparoh vang ditim-
bulkan dad cksteren perstahaan melahu kebjakan dan aturan
pemenintah yang dapat membangun kinerja perusahasn, tentunya

skan membawa dampak tethadsp kemampuan perusdhsan di
dalam menciprakan efisiensi dan mutu produk yang dibasillan.

Eksistensi sumber daya manusss (SDM)  dalam tcon ind
menggambarkan bahwa sumber days manusts menjach fokus
karena SDM mempunyal peran ganda yaita; pertema, sebagai
penenty dan pengambil kepunssan di dalam produksi dan
pemnasaran. Nedws, manusia schagai konsumen, mamiia schagai
konsumen di zaman modern yang sudah semakin terbuka,
konsumen semakin menguasai miofmas tentang pasar. Sehingga
konsumen mempunyad banvak pengetshuzn den member isyparat
rerhadap produk yang akan dihasilkan. Jika produsen tdak
metespons techadap isyarat konsumen maka dia akan rersingkir,
katena konsumen mempunya: banyak pilthan. Kasena itu ke-
putusan konsumnen akan menjadi acoan bagi kepunssan produsen
di dalam mendptakan swr produk yang diinginkan olch
konsumen. Produk yang menjadi pomadons bagi konsumen
merupakan produk yang akan menguass pasar.

Dan beberapa model yang telsh penubis paparkan ter-
dabaly  maks untuk menpelaskan  keunpgulan  daya  saing
komoditas manufaknur  (pakaian jach, barang dan kubir, barang
dari kertas), maka model sembilan fakior dard Dong Sung Cho
yanp metupakan perluasan model Dumond dan Machael Porter,
penualis punsksn sebagai Grand Theory pada penebtan ini
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terhadap kinena daya saing komoditas tidak hanya menyedia-
kan modal terapi juga transfer eknologi, mansjemen, dan
keahlian lainnya dalam pemasaran. Infosmasl tentang pe-
masaran luar negeri dapat diketahul melalut perusahaan asing
yang sudah sangat menpuasai pasar har neged.
Mamun demildan penulis melhat pula kelermahan model
rersebut yait:

(1). Dalam snalisisnya tdak membandingkan volume produksi
akeual komoditas induser  antara daerah, sehingga komrbusi
(Share) produksi industd dar suat daerah techadap produksi
industn toral ddak kebhatan,

() Model imi tdak dapat memprediksi prospek masa depan dasi
tnduses yang cBieliti tetapi hanys berdasarkan pada potensi
atau fakta yang sedang berjalan

Maodel Diong Sung Cho yang penulis jadikan sebagal suam
acuan tetapi masih perlu dimodifikasi karena model ersebut
membahas daya eiing internasinal dengan vatiabel yang lebih has
menjadi suatu model yang membahas dan mengukur dava saing
komoditas anrara dactah. Kedua hal tessebut mempunyai variabel
vany tidak selalo sama, tetaps mempunyai perbedaan.

Karena itu berdasarkan model Dong Sung Cho penubs
memodifikazi menjpdi suam model yang diserasikan dan lebih
spesifik dengan varabel-vatiabel daya saing komaoditas dengan
tetap mempertmbangkan faktor penenmu dara samg dan model
Dwong Sung Cho. Vartabelvanabel yang serasi dan meropakan
faktor penentu daya saing komoditss berdasarkan model Dong
Sung Cho, penuls mengklanifikasi menjdh delapan fakror
penentu daya saing komoditas yaitu
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Gambar 6.5,
Model Daya Saing Komoditas yang Dimodifikaad

Warsosahaoan,
Masajer, Nirsaner,

Temgs Kegja

:

Suenber Daya Mila)

Daya Saing
(Permiciaan)

1 |
Folins & Firokrut |
T B

Perarwa, Peluang

1. Sumber Daya Alam;
Sumber Daya alam yang tersedia secara lokal dan berdanpah
akzn membern pengarub positd techadap daya saing komoditas,
Sumber daya alam yang merupakan keluatan dan model Dong
5 Cho yang ada kaltannya denpan salah satu faktor penentu
-dl:ili n,l.n;g_ komadiras yang PI'.I'.HJ].i:I telify adaiah m:i:r:'lr.'nh'., g
armni, dan sumber tenaps ik
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5. Permintaan;

Daya saing komoditas teslihar pada indikator utamanya
vaitu permintxan. Permintaan tethadap komoditas mengalkan
puncak dani keungpulan daya samg komoditas  Sehingpa
penulis memposisikan permintaan pada posis seneral Semakin
bt permintaan dengan memberi keuntungan pada pee-
usahaun industd  akan member days marik semakin besarnya
keinginan para wirsusahawan untuk menanamban modal dan
semuah sumber daya yang damibikinya dengan tujusn mencapai
laba yang malksimuam. Tankan permintaan akan menjadi bahan
pemimbangan bagi para politisi dan birokrat dalam menentu-
kan kebijakan-kebijakan ckonoms, Politis dan birokrat yang
berpihak kepada kepentingan rakyat akan melshitkan kebijak-
an-kebijakan yang harss mendorong perrumbuhan chonomi
dan pemnerataan kebunuhan makyatnya Schingga kenpinan
rzkyat menjadi Bktor domanan dalam mencrmokan kebipkan,

Tarikan penmintaan akan mempenganii penpadain sum-
ber daya fisik yang belum tersedia dan pendayagunaan sumber
daya fisik yang telah tersedia. Misalnys pengadan infrastukue
berupa sarana komunikast sepern telepon, transportasi, peng-
adazn lstrik, pengadasn bahan baku dan pendayagunaan
sumnbeet daya bahan baku yang welah tersedia,

Dalarn kondisi pasar yang bersaing, faktor permintazn
akan menjadi suatu daya rarik yang lust bagi perentan ke-
bijakan pensahaan untuk menciprakan produk yang bermutu
dan lehih diterima oleh konsumen, Produk yang bebih dipilih
konsumen akan merath pangsa pasac yang lebih besar dan akan
memiliki daya saing yang relatif lebih tngpi

Daya tarik permintaan dari berbagat segmen ditentukan
oleh pendapatan konsumen, faktor usia, profesi atau pekerjaan,
harga batung, lngkungsn dimana konsumen berada, kegunaan
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perlancar mobilisass sumber daya, barang dan jasa. Peme-
rntahan yang tidsk korup, menciptakan stabilitas politk dan
keamanan yang kendasif ierhadap perkembangan dunia usaha,
Kebijakan Polinsi dan Birokrar ini ddak dinkur secara spesifik
olch penulis tetapi hanya dhjelashan secara teodtis dan
kmenanya terlihat pada daya saing,

B. Faktor Peluang dan Peristiwea

Faktor pelusng berkaian dengan sinast politik negara-negara
di dunia yanp lebih mengarah kepada penciptaan situas
ckonomi yang kondusif untek negars masing-maszng, Misalnya
kebijakan chspor dan impor, kebjakan hasga Bahan Bakar
minyak dan Gas dunia, kerja sama ckonomi pada scktor  ter-
kait, dan terpanggunya stabilitas nilsi mata vang dalam negen
terhadap mata uang asing, Negard-negara yang mempanyai
persamaan maupun peibedaan potensd yang dimilild akan
menpdi pehmag mavpun penghambar dalam  persaingan.
Dong 5 Cho memposistkan fakror terscbut sebagai fakoor
cksternal. Mamun penulis tidak menjelakan secarn teori dan
tidak memasukan faktor 1o dalam analisis.

Pada era pasar global dan pasar bebas betapas pentingnya
daya saing suwatu komoditas. Komodias yang mempunyz daya
saing akan merath pangsa pasar yang lebth besar. Schinpga per-
wsahaan ndustri akan mendapar keuntungan yang lebih banyak
dibanding pam pesaing.  Perusohaan yang mempunyai keuntung-
an yang memadai memben dampak positl techadap kehidupan
perusahaan dalam jangks panjang. Dan dapat menciptakan
multipher efek terhadsp peningkatan pendapatan masyarakat
Sedanghkan perusshaan mdusted yang odak mempunyai daya samng
dalam era pasar bebas ind akan tessisi. Schingga akan mematkan
aktifitas ckenomi dalam bngkunganaya
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BAB YII
PENELITIAN TERDAHULU

Keungpulan daya saing dengan  pendekstan  model
Bevealed Comparattve Advantage (RCA) terhadap komaoditas
ranufakor di Indonesia telah digunakan oleh pencliti-penelin
terdabulu. Hasil penclitian pencltian Tambunan (1996) Indeks
RCA dari beberapa produk cksport andalan Indoncsia dan negars
lazn.

Tabel 7.1,
RCA Ekspor Industr Pengolaban Beberapa
Megara ASEAN Tahun 1981 dan 1989
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T | PN | P | | PR | PR | i | e | e
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Tabel 74.
Ranking Sumber Dhaya Modal Untak Negara Industri Bara

Megara Score Ranking
Stngapur 96,3 1
Hongkong, 95,4 2
Taiwan 05,2 3

Sumber. Dong Sang Cho, 2000, =

Berdasarkan data, pads tabel i ams, maka Singapuma
mempanyal keungpulan kompedtf relaf terhadap Hoagkong
dan Tarean untuk Sumber Daya Manusia da Modal. Sedangkan
Hongkong mempunya  keunggulan terhadap Singapura  dan
Tatwan untuk Sumber Daya Alam.  Dan untuk Sumber Daya
Manusia, Tapwan secara relatif lebih  kompeoaf dan pada
Honghong,

Rina Indiastut tebh mehkuksn pencltian tentang daya
saing beberapa komoditas di Jaawa Barat dengan mengpunakan
skonng (lihat bl 7.5)

Tabel 7.5,

Indcks dan Diaftas Komoditas KUEM Bendaya Saing Relaf
Tinggi Dacrab Jawa Barat

Komusditas Indeks Potensi Pasar
Kentang ' 87,50 | Masional dan huar negen
Kerujinan BS,71 | Masional dan hur negeri
Toman 8333 | Nasional dan hsar negen
Mkar wangi 7917 | Masional dan hiar negen
Manggs 917 | Nasional dan buar negen
Sawa 917 | Nasional dan boar nepgeri
Pakaian jadi 18,57 | Masional dan luar negen







BAB VIII
PENGUEURAN DAYA SAING KOMODITAS

E1L MOTODE ANALISIS

A. Penpukuran Efisiensi Pemakaian Inpat

Untuk menpubur  cfistensl pernakaun imput terhadap
produls untuk at-rats Gga nhen maka dipenaskan meodel fang
demodifikasi oleh penulis dari model Euro W, Artto ke dalam

22 i‘{! ~TC, [TF,).
Gllf m 22 X100
f

Dimana;

1 adalah angka sbsolut

TC adalsh Totl Cost (aye prpduksi dan baaya lainnya)
TP adalah Totl Produlksi

ij widalah komodint 1 di daerah

n= 3 sdalah pmlah tabun

Gl § adalah Indeks efisiensi rara-rata komoditi i di daeeah j.

Kocfisien indeks efisiensi yang lebih tnggn menspakan
hasil dari biays yang rendah dan keunnmgan vang onggs  Blaya
yang rendab dan keuntungan yang tinggl menunjukkan tngkat
days saing yang i
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Model ini secara matematis adalah sebagai besthur:

ReAm A
Kid ! Xod
Imana:

Xy = Mia chkepor komoditas | dad daersh |

Xmj = Nilsd ckspor total komodstas menufakter yang dicelit dar
daerah |

Xigl = MNilai ekspor wial komaosdit i (komaditi i Jawa Barat di-
tambah komoditi i dari Jaws Tengah, Jaws Trour, Jakarta,
Yoprakarta),

Xmd = Nilai ekspor ronl komoditas manuvfakiur (komodit
manufaktur Jawa Darat ditmmbah komoditi manufaknr

dari Jwam Tengah, Jawa Timur, Jakarma, Yogyakar) yang
ditelmi

8.2 DESKRIFTIF KOMODITAS YANG DITELITI
8.2.1. Komoditas Industri Pakaian Jadi

Dralem kurun wakmn sejak tahun 1999 sampan dengan 2001
tehah refjadi perkembangan industn manufakior & pulau Jawa
yang berfklutuast Hal &u tenmonya tdak terlepas dan kondist
ckonomi nasional dan ckonomi dunda yang sudah semakan ber-
saing ditambah bg dengan kebijakan ekonoma yang odak kon-
dusif membuat perkembangan industn di pulaw faws mengalami
fluktuas) ataw nadk feran.

kondis inl mempengarchi perkembangan mdustn pakaan
jadi hamnpir di sernua duetah Propenst di pulau Jawa. Hal tersebar
dapat dilihat pads perkembangan permakaian tenaga kesja, biaya
mput lunnya dan perkembangan produksi. Bertkas i adalah pes-
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dapat menyesuatkan dini secata tenus menerus dengan kebumhan
konsumen. Schingga perusahaan industri pakaian jadi di Jawa
Barat tetap dapat mempertahankan did.

Tabel B2

Pemakaian Biaya Tenaga Kerja (TK), Modal (M), Bahan Balku
(BH), Bahan Bakar Minyak, Gas dan Listri (M), dan Biaya
Total (TC), Komoditas Industsi Pada Lima Dacrah Propinsi

di Pulau Jawa

Iays Taput 1959 1000 1]

dan Thaerab (Hpl (LT (Rl
Joww Bagsd : 10 L7, 20 000 LESG065.000 | 1447 140,000
W1 25415 000 T EST.000 SRO1T, 000
HA 321 20657, D &SR0 IUE M | S 910.420.000
Wi 60,90, D00 B4 ET3.000 i) A58 000
Haays Total (TC) GISLERS.000 | TSOLYRLO00 | 7020480000
Dkl Jekariz ; TE 4TE THE 097 1108 F 17 925 G0 TEL EAT
& 154129 61300750 G039, 349. 190
np 3045, 140357 HAS 60T 550 TS 50 830
L) IS 0481507 46622453 8. 743 020
Himya Tistad (TIC) LITT.E00.658 L 49.BE0LTET | LIGH.I43.5T0
Jawa Tengah : TH 2090146492 Y4700, 148 AT 018.267
M 104 202 3080 0aE 4.50% GED
HE 147403 1. 300 1208 400 20k (2 0
MG EE 160 10853 1 4ED 1411532
Blaya Tsal  {TC) 949303504 | LIS4. TSRS | IOAE.STLNEN
Yogyskarta: TK 14,734,230 20227421 A 252 04
X 162873 2AE.556 244 SRR
R IR E0] 87 B2 A62.634 TTRBEA. 1T
MR 16972 L7047 1260686
Hiays Total {TC) 3L BT 419 1483 118850 ] 1 Y i)
Jyan Tinw : T 133 TS 162 14l 280649 Z13.1074TR
M 62 GEE BE4.ORY L33z 410
5131 700 958 655 BI3A20 484 B75.84E3T0
L] F3.212.004 F3AI1.508 g03ioa
Buva Toldd (TC) 106, 500,000 FANT). 24 ] TLATLEZLALY

Sz Praden Pusar Samsisk Pada Maung Masing Dhenh, J02

Penppunaan  biava-blaya mput  dapat  menghasilkan
produksi pakaian jadi pada lima dacsah Propinsi seperts pada wabel
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Tabel 8.4

Ekspor Komoditas Industei Pakaian Jadi

Pada Lima Diacrah Propinsi di Pulaa Jawa
Tahua 19992001 (Dalam US Dollar)

Tariak Dam Lo Hharr T Sasrn L haiy
Kemedifa L5 i = [t iiad} il

Jawn Mars 14058 347 1303 § M4TITIERS 1085 | ddafid 4l 0,14
(A ES T i} TR B A | TEETaI 9.1 | 397a1 TS LER o
Juwa Temgads | 230 M4 06T 11X | SR TIET | FTa81 544 Ml
Vegyuinra 223140 1] | i A4S o PR oa)
diren Timmar | 137 Mo0 06 105 | jd TR el W ET 1,88

Teinl i.§dharme.a92 ST RINTL AT

Swnhes Badan Pusar Sk Pads Deeiath Mnang-Sisoog, 2007

Ekspor komoditas pakatan jadi dan berbagai negam ber-
saing pada pasar global Komeditas yang mempunyal days saing
atau memenuhi persyazatan yang denginkan cleh konsumen luar
negesi akan meraih pangsa pasar yang lebih besar, Sebalikoya jika
tidak dapat bersamp pada pasar plobal maka akan mengalami
kemnesosotan pada ekspor

Kemerosotan ekspor tikdak hanya dipengarulu oleh pesaing
luas neger tetapi jugs cleh kebijakan ekonomi makro Indonesia
yang tdak kendunf techadap kinera indwsiri manufakour Ji tanah
air. Namun kelompok homeditas merupakan salah sata ungguban
ekspor Indoneses, sehingga tetap dapat bertahan batk pada pasar
domestik mavpun ckspor. Komoditas pakaian jadi dan DKI
Jakarta memberi kontribusi yang lkehih besar terhadap chspor
pakai jacs dari lima Propinsi di pulsu Jawa. Menyusul secara bes-
turut-garut Jawa Tengah, Jawa Barat, Jawa Timur dan Yogyakarma.

822 Komoditas Indusiri Kulit Dan Barang Dar Kulit
Penyctapan  tenaga kena pada  kelompok  komeoditas
inedustr kubt barang dan kubit pada lma daerah Propinsi di pulau
Jawa secara wmum mempunysi kecendrungan naik turun dag
II‘“_[]'F'I-_“ P ——
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Menyusul daemah Jawa Timur dengan kontnbuosi yang
semakin meningkar pada mhun yang sama yainu 2743 persen
ahun 1999 dan meninpkat mencapai 39,18 persen tahuen 2001,
Hemudian menyusel DK Jakarta, Jawa Tengah dan Jawa Timur.
Pemakaian bisva input tenaga kerja, modal, bahan baky, bahan
bakar minyak pas dan Gstrik pada komoditas kulit barang dari
kaslit dapat dibhat pada abel 8.6,

Tahel 8.5
Pemakaian Bisys Teasga Kerja (TE), Modal (M), Bahan Baku
(BE), Bahan Bakae Misyak, Gas das Listzi (MG), dans Biays Totsl
(TC), Komoditas Indusiri Kulit Barang dari Kilit Pada Limas Daersb
Fropinsi i Pulaw fews Tabosn 19953001

(Dhalasn Blibasn Fupish)
Daerah dam 199 Iopo o0l
Tz (Hp) (Bl {Hp}
Jowa Rara @ TK 1,207 003 00D 1 356363 [ ALEATE )
Rt 10L& 2 000 11537 0043 14 40K )
BE i AEE &5 000 1.752 507 00 J025. 020 000
) 6 169 000 15 2 (i 74256 000
Basya Total (TC) 4 4TL1RL000 S, 1O 15217000
] Jabarta - TK 41 08T, 204 1TEelaals 13].108.333
M ET4 613 1E59 515 29,1810, 250
HINL] 235 144070 26T T EL] F40 85 B
] GATE 124 E&LT 4% 1223900
Figya Total (TCH IREDINGTT 35925201 447.TTR 150
Jawa Tengal, TE A &S0 TIE 1E T3 24, 105,047
5 | 65 k| TI5.151 A2 919
HE I8 436 TR0 250,79, 115 264 50 1%
G 1319 457 TEFGIE 0704 E44
Eizya Total (TC) ZIN085%7 | I9AT4AIID | 314
Yopvakets: TE 1850541 4. Tld.aTE FY D]
L 58055 2% 11585
BE B7.6009 405 13743433 F1E. 157,301
LEG Ef] T 1571 2. 132,387
Rizva Tetal (TCH 93,224 Tk 143 BTLEN] 125064600
Yo Taner | TE S04 05K 257 419,547 I8 FL P L
L IO, 880047 217421, 031 2045280
BB [ il il 2. 13630519 LE%4.930 514
.5 L] 6. 245955 42337331 24479
Bizva Total {TC) 1.%329.077.013 2584 TI0]S I.Illllllgﬂ_
Saamber Baden Pusak Stasink Peds Masag-hloing Deeod, 2707
Tl D Tl et 129






1999 ke tahun 2000 mengzlami peningkatan produksi, dan mhun
2001 merosot dengan nilai yang cukup ajam. Sedangkan DEI
Jakarta dan Jawa Tengah dabum kurun waknd yang sama meng-
alami perubahan yang cendnag terus meningkat.

Produksi komeoditss industd barang dan kubt Jaws Barat
mendominass  hasd produks kelompok komaoditas ini di pulan
Jawa. Lebih ckstrm penulis mengatakan Jawa Bamat mendominas:
produksi industs kulic di Indonesia. Hal terschast dapat dilihat
pada kontobusi produks kelompok komoditas ind paca tahun
1999 sampa dengan tahun 2001 dif pulau Jawa mencapai 57
garmpal dengan 68 persen. Menyusad Jawa Temur pads wrutan
kedua dengan sumbangan mencapai 24 samipai dengan 28 persen
kebih. Sedsnglan DKI Jakarta, Jawa Tengah, dan Yogyakarta
secara bertunut-tuns masing-masing menempati urutan ketiga,
keemypat dan unstan kelima dengan besar sumbangan di bawah 9
persen.

Hauil produlks: komoditas industrl kulit barang dad kulie
pulan Jaws memenuhi permintasn pasar baik dalam negen
maupun har neperi. Komoditas ind telah mempunyal persyaratan
ity baik untuk memenubi pesmiantaan pasar dabum nepen mau-
pun petmintaan ckspot. Nilai ckepor kelompok komoditas i
dapat dilihat pada tabel £

Ekspot komoditas kubt barang dan kulit pada lma daesah
Propansi mempunyal kecendrungan untuk nak tunm seperts [awa
Barat, DEI Jakarts, Jowa Tengzh, dan Jawa Timur Sedang
Tnm:h.:n mmg.ﬂhu 'p:nthq.lm yang semakin menoran,  Per-
ubahan niai ekspor sehiin dipengarubi oleh perubaban nibs tukar
rupiah tethadap Dollae, tetapd jupa dipengarohi oleh Bnpkar
peraingan dengan komodites vang sama das negara lsin,
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Tabel £9,
Pemakaian Tenaga Kerja Komoditas Indusiri Kertas
Barang dani Kertas pada Lima Daceah Propinsi
di Pulau Jawa Tahun 1999 - 2001

Diaerah 15 Share 2000 | Share | 231 | Share
{orang) | (%) | {orang) | (%) | {orang) | (34)

Jaws Barat 15897 | 3052 | 41279 | 3861 | 20749 | 2557

DElJakarta | 19269 | 1638 | 9236 | B63| 87| 108

Jaws Tengah 16,716 | 1421 | 27581 | 2580 | 10272 | 1266

Yograkarta LT8O 151§ 2007 | 18T 1B41| 226

Jawa Tinue -II.‘.iIHl 3736 | 26799 | 2506 | 39463 | 4864
Total | 117.5% 156, 02 Biiig

Sumnber : Badan Pusar Saarsak Pads Masing-hiasing Daesah, 2002

Romoditss industn kertas Jaws Timur dad tahun 1999
sampai 2001 menyerap tenaga kerja werbesar dibanding empar
dacrah lainnya di pulau Jaws dengan kontribusi secara rata-rata
37,02 persen. Menyusul Jaws Barat pada urstan kedus dengan
kontribrusi secara mta-rars sebesar 31,56 persen. Sedanpkan Jawa
Tengah, DKl Jakarra dan Yoppakarta secara berturut-mons
rasing-masing menduduld urutan ketiga, keempat, dan unaran
kelima.  Berikur ini adalah pernakaian biaya input pada komaditas
industr kertas barang dari kereas (rabel 8.10).

Pemakaisn biaya input secars pamsial komoditas industri
kertas pada lma dserah Propinsi di palau Jaws mengalami per-
ubahan yung Gdak mempunya arsh yang sama Hal ini terjadi
pada baxya bahan bakar minyak dan gas dengan hiaya-biaya input
bainnya di Jawa Barat. Biaya hahan bakar manyak meningkar teras
sedangkan biaya wnput Binnva mengalami naike . Kondisi
seperti ini dipengaruhi oleh jenis komoditas yang diproduksi dan
hatga bahan bakas minpak gas dan lstnk mesangkar,
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mengalami perubahan yang teros meninglat dari tahun 1999
sampai 2001, Perubahan natk turunnya penakaten biaya inpas
dipengaruhi oleh akiifitas perusahaan industrl df dacrah masing-
e

Perubahan nilai pada biaya totz] mempunyai pengaruh
yang searah dengan perubahan produksi Perubahan nilai
produksi komoditas industri kertas di Jaws Barat meningkat
dengan cukup tajam dard tmhon 1999 ke taben 2000 dan - menuzun
drastis pada whun 201, Banyak fakior yang mempengarahi per-
ubahan drastis pada komoditas industrd kertas Jaws Barar,
antaranya adalah munculnya para pesaing dan perubahan dava
beb masyarakat yang mengalami naik turun schagai akibar dani
kondisi ehonomd nasional yang tidak stabil

Tabel 811
Produksi Komoditas Industn Kertas Barang das Kenas
FPada Lima Dhaeral Propins di Pulao Jawa Taben 1999 = 2001
(Dalam Ribuan Rupish)
ren N | 60000 | 3007 | lasTdndomn | o | assessanes | 120
CED Juhares | 1400806000 | 700 | iwfdaadips | 724 | Z060EDMO | 1003
Mrwn Tengah| BSSTIREIR| 428 | S0S0Tded | Bas | 1mrmipges | sgs
Forpyakans Mol o ATA41147 | @34 BETRBES [ 03
Doss Tiomat | 11 3EBGA2ZTIT| 3702 | B0 R02064 | 3340 | i2emensasar | 617

Tadal | 30305075578 B 300 L0 B ELELTE P b

Produksi kelompok komoditas industri kettas DK
Jakarta, lawa Tengah, dan Yogyakarma mengalami perubahan
produksi yang meningkar dari mhun 1999 sampai 2001, Sedang-
kan Jawa Tirnur terjadi perababan produkss dengan berflubons
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Ekspor komoditas industri kertas Jawa Timur member
sumbangan rata-rata 7761 persen untuk selama tiga tahon,
Menyusul DEI Jakarta pada uwotan kedua dengan sumbangan
rata-raa mencapal 16,41 persen. Jawas Barar mencmpad wnatan
ketiga dengan sumbanpan rata-rata sebesar 435 persen.  Jawa
Tengah berada pada wrusan keempat dengan sumbangan 1,56
perien. Sedangkan untuk ekspor kelompok komoditas yang sama
Lracrah Yeogyakarts besada pada urutan kebma dengan kontribusi
kurang dan sato persen,

B35 DAYA SAING KOMODITAS INDUSTRI MANUFAKTUR

831 Keunggulan Daya Saing Komeditas Industri Pakaian

Jadi pada lima daerah Propinsi di Pulaw Jowa
A. Efisicnsi Biaya Input pada Komoditas Industei Pakaian Jadi
Industsi Pakaisn Jadl dengan menggunakan model Dong Sung
Chay, berdasarkan data biaya dan hasil produlet di masing-masing
dacrah, ditermukan biaya tenaga kerja pada industri pakaian jadi di
Draccah Istimews Yogyakarta relatif lebih cfisien  dengan skor
93,24, Jawa Timur pada ranking dua Sedsnpkan Jawa Barar
dengan skor 86,80 berada pada rankang lma.

Bauya modal pada Industr Pakaian Jadi di Brms daerab ind
hampir menunjukkan skor yang sama yaitu nilai %9 keeuali DK
Jakaria denpan skor 96,33 Ini menunjukian babwa biaya modal
di empar daerah ind hampir sama  kecuak DEI Jakarta. Mamaun
verdapat perbedian walsupun dalam nilai yang keeil, dimana Jaws
Timur dengan skor 99,94 menunpekian paling efisten, menyusul
Yogyakarta, Jawa Tengah dan Jawa Basat secara bertunat-turos
menempati fanking dua, anking tigs dan ranking empat. Sedang-
kan DK Jakama dengan skor yang paling rendah berada pada
ranking kclima (lhat tabeel 8.13).
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98,60 berada pada peringkar tiga dan empar. Dan Jawa Tengah
adalah dacrah yang relatf kurang cfisien dibanding dacrsh
lainnya.

Perbedaan pemakaian bahan bakar Minyak dan Gas di-
penganhi oleh potensl pemakaian minyuk dan gas dari suatu jenis
incuser, Jika suatu komoditas lebih banyak menggunakan minvak
dan gas, maka biaya bahan bakar minyak dan gas akan lebih besar
dibanding dengan komoditas linnys dalam kelompok industr
terscbut

Berdesarkan data biaya total uaruk Komodinas Industa
Pakatan Jadi, yang mebpati biaya produksi, biaya pemasaran dan
biaya latnnya, ditemukan bahwa Daenh Propinsi Jawn Bara
dengan skor nilai indeks umum cfisenst 37,19 metupakan daetah
yang pabing chisien dibanding daerah binoya (lhat rabel 8.23).
Hal ind menunjukkan blaya pads komodites induseri pakatan jadi
i Jawa Barat relatif lebih maiah. Jawa Tengah dengan skor 36,64
menempati peringkar dua, dan menyusul DK Jakana dan Jawa
Tirur masing-masing berada pada ranking dga dan manking
empat, Sedangkan Dasrah Propinsi Yogyakarts dengan skor 28,08
acdalah daerah yanp relatif ndak ehsten upmek pakain jadi
disanding dengan daerah lkinnya di Puli Jawa

Tabel B14.
Indels Umum Efsiensi Komoditas Industni Pakacan Jadi
pada kma Daerab Penelitian
Daerah Shor Rank ]
Jawa Batn 3719 1
Jakarta 35,81 3
Jawa Tengah 36,04 2
Yogyakarea 25,08 5
Jawa Timas 3430 i 4

Sumber Dara Digksh






Pada era globalisass sekarang int pasar domestik Indonesia
merupakan suatu pasar global schingga komodias Jawa Barat
tidak hanya bersaing dengan komesditas vang sama dan dalam
negetl tetapa jups bersaing dengan produk impor dar har negeri

Tabel 8.15
Indeks Permintaan Domestik dan Revealed Comparative
Advantage (RCA) pada Komoditss Industri Pakaian Jadi
Tahun 1999 - 2001

Permintaan

Skor | Rank | 1999 | 2000 | 2000 [ARCA[ Rask

HCA

Jawa Ramt B7.24 2 1,37 13 | X4 169 2
Jakarta | 2392 5 41 | bLS0 | 540 | 143 3

Java Tengah | 30,00 4 166 | 1,80 | 277 |07 1

Yogyskara (9900 | 1 |os8 {124 [120 |100 | 4
Jama Timur L:'l-l,l".il 3 028 |08 |025 |023 5
Susaler Data Diolak

Sedangkan tiga daerah Propins lainnya yaitu Jawa Timur
dengan shor 3429, Jawu Tengah 30 dan DKI  Jakares 2892
adalah jauh lebih rendah di bawah Jawas Barar Hal ind menun-
pakkan bahwa hanya sebahagian kel dan produk pakaian jadi
packa tiga dacrah tersebut mendapat pangsa pasar dalam neged
dan sebahagian besamnya dickspor

Scjak abvan 1999 sampai dengan tahun 2001, jika diliha
dan sigi Days Saing elspor maka komoditas induser pakeaian jadi
dart Jawas Tengabh mempunysi Daya Saing ckspor relanf Ichah
dngpi dibanding dengan komoditas yang sama dan daerab lan di
Pulaw Jawa. Fal tersebut terbuk dan snpgka RUA dan tahun 1999






9286 masing-masing secara berturut menempati peminghat kedua
dan ketiga. Sedanghkan Jawa Barat dengan skor 8809 dan DKI
Jakara 84,56 relatif kutang efisien.

Bizys modal pada industri kulet barang dan kuln Jawa
Barat, Jawa Tengah, dan Yogyakarta hampic mempunyai tinglat
cfisiensi yang sama. Mamun ada petbedaan yang odak terlalu
berarti dimana Jawa Barat dengan skor 99,83 menduduki ranking
tiga betada di bawah Yogyakarta dan Jawa Tengah Sedanghkan
DK Jakarta dan Jwwa Temur masing-masing pada sanking ernpat
dan Hma

Biaya bahan baku peda komoditss indusin bl barang
dati kulst, daerah Jowa Bamat dengan skor 71,22 relanf paling
efisien dibandingkan dengan biaya bahan baka pada industsi yang
sarma i daerah hin di Pulau Jawa DK Jakarta, Jawa Temur,
Jawa Tengah dan Yogyakarta secara berurur berada pada ranking
duz, ranking tiga, empat dan manking lima

Tabel 8,16,

Efisicnsi Biaya Tenaga Kerja (TK), Modal (M)}, Bahan Baku
(BB}, Bahan Bakar Minyak dan Gas (MG) untok Indusiei Kulis
barang das kulit di dacrah yang diteliti tabun 1995 2001

Hhsr Ranking .

Draerak E
™ | M | BB | MG |[TK | M | B | ©

Juwwn Barat | EBO9 | %953 | TLIR | 9930 | 3 i |
Jakarim LSS g 9ET2 | 5390 | REMD 5 4 3 i
Jowa Tengak | 9550 | 9987 | 40,72 | 9E04 | 2 2 4 ]
Yogpyahmria | 97,12 | w05 | 1422 | #R10 1 I 3 2

Joun Timer | 9IZE6 | 90,71 | 4425 | 94,80 i ¥ 3 ¥
Gammber. Theis Dioleh
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Yogyakarta denpan indcks wmum efisiensi yang lebih rendsh dan
Jawa Basar secara berurut masmng-masing menempati ranking tga,
ranking ernpat dan ranking lima.

B. Permintaan Domestik dan Revealed Comparative
Advantage (RCA) Komoditas Industei Kuolit Barang dari
Kuli

Permintaan pasar  dalam neperi  tethadap  komodits

industrd kalit dan barang dan kulit secara rata-rata dard ahun 1999

sampad dengan tahun 3001 di Jawa Barat mencepai 99,68 persen

Tabel B.18.
Indeks Peemintaan Domestik dan Revealed Comparative
Advantage (RCA) Komoditas Industn Kulit Bareng dari Kubis
Tahun 1999 - 2001

RCA
Sher |Raak| 179 | 2000 0 | ARCA | Hank

Jaracy Barmi BEE 1 0x5 | alé 0,14 ER ) 5
Jakarta TE 5| o (043 .57 1,05 3
JowsTengah | 339 | 4 ) 100 |os0 |na4z 064 4
Yopyakerts 08,07 2| 1708 || doD 7123 16,09 i
Jarory Tl TES0 ] 125 | 150 I, 125 i
Sumbce: D Diolsh

Jika dilihat dan indeks permintaan domestk maka komo-
catas endustr kubt dan barang dan kalit di Jawa Barat mempunyai
keunggulan Daya Saing Perminuan Domesok eeladif lebib ringg
dan komeaditas yang sama daci daerah lainnya di Polay Jaws. Dava
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konsumen baik di paser biar negeri maupun pada pasar domestik.
Kelompok komoditas ini relanifl kurang efisien dibanding dengan
kelompok komoditas yang sama dad daerah hinnyz di pulao
Jaara,

Jawa Temos mesopakan daerah unggulan kedua setelah
Yopyakarta untuk ckspor komoditas industri kulit barang dan
kulir dari Bma daerah yang diteliti dengan RCA ratz-rana selama
tiga tahun yaing 1,25 namen RCA mhun 2001 komoditas barang
das kulit-daerah ini berada di bawah DK1 Jakarta yang menopa-
kan unggubn ketigs dengan RCA na-na 1,05 wvabupen RCA
thun 1999 lebih dnggl Jawa Tengah yang menempati peringlat
keempat dengan ROA rata-raza 0,64,

Jwars Barat untuk komodizas industet kulit dan barang dad
kulit tidak memfokuskan pada pasar ckspor karena telabh berhazil
mesaih pasar Domestik. Orientasi pada pasar ekspor vang relarif
kecdl dibanding komodirss yang sama dan dserah bin terbuolkti
pads koefisien RCA dar tahun 199 sampai tahun 2001 dengan
tngkat rata-rata 0,18 adalah nilai relaif paling kecil dibanding
dacrah kinnya

£.3.3. Reunggulan Daya Saing Komoditas Indusin Kertas
Barang dari Kertas
A. Efisiensi Biaya Input pada Komoditas Industri Kertas
Barang dari Kertas
Diternakan baliwa dacrah Jaws Barat mempunyai tagkat
efisiensi relatif lebih Gnggi untuk biaya tenaga kerja pada industi
kertas dengan skor niku 95,67, Jawa Tengah denpan skor 93,30
berada pada peringkar kedua tidak jauh berbeds dengan Jawa
Tirnur yang berada pada perngkat ketiga skor 93,23, Sedangkan
DKl jakatta, Yogyakarta masing-masing betada pada ranking
Biaya modal pads komoditus industri kertas barang Jdani
kertas untok Jawa Barat, Jawas Tengah, Yopyakarta dan Juwa






Berdasackan pemnakaisn biaya secars tomal pada industd
barang dani kertas, biaya total dan koefisien indeks pada rabel
820, maka indcks cfisiensi umem sccara rats-rata schma oga
tahun DK Jakarta dengan skor 42,73 menunjukkan relatif paling
ehisien.

_ Tabel 820,
Indeks Umunrm Efisiensi Komoditas
Industri Kettas Barang darni Kertas
Dacrah Skor Rank |
Jawa Baras 33,62 4
Jakarta 4273 |
Jaws Tengah 35,86 3
Yogyakara 3982 2
| Jawa Timur 28935 5

Swmiber - Ut [Nalah,

Daesah Istmewa Yopyakarta denpan skor 39,82 menem-
pati ranking dua. Sedangkan Jaws Tengah dan Jawa Barat dengan
skor yang tidak jauh berbeda, masing-masing menempat ranking
tiga dan ranking empat. Dan Jaas Timue dengan skor  terendah
28,93 adalah dacrah yang paling tidak cfisien pada industa kertas,
Tingkat efiziensi wnum pads industri kertas dani lima daerah ind
cukup bervanasi Hal ind ddak hanya dipengaruhi oleh hiaya
produksi tetap: juga dipengarubi oleh biuya pemasaran dan biaya
kxin yang inchade pada biaya wnl

B. Daya Saing Permintaan Domestik dan Revealed
Comparative Advantage (RCA) pada Komoditas
Induutri kecias Barang dari Kertas

Berdasarkan hasil pechitung diemukan komaditas indhestr
kertss dan barang dan kertas dard dacrmh Istunewa Yopyakarta
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Sedanpgkan Jawa Timur dan DK Jakarta unuk komoditas
ini hanya sehahagian kecil memenuhi permintzan domestk yain
masing-masing scbesar 29,81 persen untuk Jawa Tizmur dan 14,82
persen untuk DK Jakarta. Schahagian besarnya dickspor ke Juas
ncgert. Dengan demikian Jawa Timur dan DEI Jakama uniik
komoditas il mempunyal ketergantungan pada pasar huar negeri.
Jawa Timur bebih berorientasi ekspor unmk komeditas kermas dan
barang dan keras sejak tahan 1999 sampai ahan 2001, terboka
dari koefisien RCA dengan nilsi yang kebih tingg setiap tahunnya
den RCA rata-rata 1,76, Keungpulan daya saing ckspor kelompak
komoditas kermas darl Jawa Timur ditentukan oleh mum yang
lebih diterima di pasar Juar negeti, dimana kelompok komoditas
ini relarif kurang efisien dibanding dengan kelompok komoditas
yang sama dan dactah lannya,

Tahun 1999 dan @han 2000 ckspor komoditas mdustn
kertas Jawa Barat sempar mengunggull tga daerah lainnya kecuali
Jawa Timur yang berads pads peringkat pertama. Tetapd tahun
M ekspor komoditas barang dan kertas Jawa Barat wrun
drasts. Sehinpga RCA ra-ran 045 hanys menempat ranking
ketiga serelabh Jawa Timor dan DK Jakarta dengan RCA rata-rata
0,49 yang menempact ranking kodua. Sedanghkan Jaws Tengah dan
Yogyaksna dengan RCA rata-rata masing-masing 0,11 dan 0,007
secara berutue berada pada ranking empar dan ranking e,
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